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MASUK DAN AWAL BERKEMBANGNYA ISLAM DI SULAWESI SELATAN
(Studi Tentang Peranan Datuk Ri Pattimang
Di Kabupaten Luwu)

BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Banyak kalangan mengakui bahwa, masyarakat Sulawesi
Selatan dikenal sebagai suatu komunitas yang terhitung
religius. Hal ini mungkin karena selain mayoritas pendu-
duk- nya beragama Islam, juga karena masyarakat mempunyai
karakteristik rasa keagamaan yang kuat dalam berbagai
aktifitas hidup kesehariannya. Dapat dilihat,‘misalnya
pada masyarakat tani, pedagang, pegawai, dan yang lainnya;
yaitu aktivitas kehidupan mereka, biasanya dilakukan
dengan dasar agama (Baca, Tim IAIN Alauddin, 1987/1988).

A Mengenai kehidupan beragama masyarakat di daerah
Sulawesi Selatan, Taufik Abdullah mengemukakan "sambil
lalu dapat dikatakar bahwa sekalipun dalam pengetahuan
awam, Aceh dan Sulawesi Selatan terkenal sebagai dua
daerah yang paling kuat Islamnya". (Taufik Abdullah, 1983:
X11).

Diakuinya oleh banyak kalangan bahwa masyarakat

Sulawesi selatan adalah masyarakat yang religius, tentu
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tidak terlepas dari kedatangan/peranan para muballig yang
mengembangkan pertama kali agama lslam di daerah Sulawesi
Selatan.

Sumber sejarah pada umumnya mengemukakan bahwa
Islam di Nusantara ini mulai berkembang dari daerah Aceh.
Dari Aceh-lah, Islam disebarkan ke berbagai wilayah di
Nusantara ini dan ke wilayah-wilayah lain di Asia Teng-
gara.

Penyebaran Islam pertama kali di indonesia yang
berpusat di Daerah Aceh, ditempuh dua jalur, yaitu jalur
utara dan jalur'selatan. Dari proses pengembangan ajaran
Islam tersebut, maka pada awal abad 17 Masehi (tahun 1603)
kérajaan kembar Gowa-Tallo di Makassar Sulawesi Selatan
telah memeluk agama Islam. Raja yang pertama masuk Islam
di Sulawesi Selatan adalah Imallingkang Daeng Nyonri (Raja
Tallo) yang kemudian dikenal dengan nama Svlitan Awwal Al-
Islam. Pada hari itu juga, masuk Islam Raja Gowa ke 14
Imangu’ra-ngi Daeng Manrabia yang kemudian bergelar Sultan
Alauddin. Kedua orang raja itilah menjadikan pertama kali
agama 1slam sebagai agama resmi kerajaan. Dari kerajaan
Gowa-Tallo di Makassar inilah agama Islam dikembangkan ke
berbagai daerah di seluruh jazirah/daerah Sulawesi, Nusa

Tenggara dan sekitarnya'l)

1) Andi Rasdiyanah Amir, Bugis Makassar Dalam Peta Islami-

sasi, Syvafrie Kelana, Ujungpandang, 1982.




Sumber-sumber sejarah mengungkapkan bahwa masuknya
Islam pertma kali'&i daerah Sulawesi Selatan adafah dibawa
oleh tiga orang ulama. Ketiga orang ulama tersebut kemu-
dian terkenal dengan gelar Datuk. Mereka adalah: 1. Datuk
Ri Bandang berﬁama Abdul makmur Khatib Tunggal; 2. Datuk
Ri Pattimang bernama Khatib sulung Sulaiman: 3. Datuk Ri
Tiro bernama Abdul Jawad khatib Bungsu (Mattulada, 1983:
222} .

Ketiga orang Datuk tersebut di atas menyebarkan dan
mengembangkan Islam sesuai perkembangan budaya dan tradisi
yang berlaku di dalam masyarakat Sulawesi Selatan. Menurut
Mukhlis, Datuk Ri Bandang mengembangkan ajaran Islam dalam
aspek ‘syari,ah, Datuvk Ri Pattimang dalam aspek ilmu kalam
(tauhid), dan Datuk Ri Tiro mengembangkan ajaran Islam
dalam aspek Tasawuf dan ilmu mejik (Mukhlis, 1985: 1X).
Supaya ajaran yang dikembangkan tersebut dapat diterima
oleh masyarakat, maka mereka membagi tiga wilayah pengem-
bangan dakwah berdasarkan ciri! khas adat istiadat dan
budaya masyarakat. Dibagian utara Sulawesi Selatan; dikem-
_ bangkan aspek ilmu kalam/tauhid oleh Datuk Ri Pattimang
dengan menjadikan daerah Pattimang di Luwu sebagai pusat
wilayah pengembangan dakwah. Sebelum Islam datang, nam-
paknya, masyarakat Luwu dan sekitarnya telah mempunyai

kepercayaan kepada "Dewata Sewae" atau yang maha berkehen-

dak. Dengan demikian, ajaran Islam yang dikembangkan di




daerah ini vaitu aspek tauhid atau kepercayaan diduga
akan dapat dite- rima dengan ccpat oleh masyarakat.

Di wilayah bagian tengah Sulawesi Selatan, dikem-
bangkan aspek syari‘ah oleh Datuk Ri Bandang ataﬁ Abdul
Makmur Khatib Tunggal yang mengambil daerah Tallo di
Makassar sebagai pusat wilayah pengembangan ajaran. Adapun
di bagian selatan wilayah timur, dikembangkan ajaran Islam_
pada aspek tasawuf dan mejik oleh Datuk Ri Tiro atau Abdul
Jawad Khatib Bungsu dengan memilih daerah Bontotiro di
Bulukumba sebagai wilayah pusat pengembangan ajaran.
Sebelum Islam datang, ternyata masyarakat Bontotiro dan
sekitarnya pada umumnya telah memiliki dan mengembangkan
ilmu-ilmu hitam dan ilmu.mejik. Itulah sebabnya sehingga
setelah Iclam datang, ajaran Islam yang pertama dikembang-
kan di daerah tersebut adalah aspek tasawuf dan mistik.

Salah seorang di antara ulama tersebut adalah
bernama "Khatib Sulung Sulaiman", yang kemudian dikenal
dengan gelar Datuk Ri Pattimang". Dalam kajian penelitian
Datuk Ri Pattimang akan dikaji secara khusus. Datuk Ri
Pattimang dikenal sebagai seorang ulama atau mubaliingh
yang sangat berjasa dan gigih mengembangkan ajaran Islam
di daerah Sulawesi Selatan. (Baca, Mattulada, 1983),

Peranan Datuk Ri Pattimang nampak sangat besar

dalam proses islamisasi atau penyebaran agama Islam d;

Sulawesi Selatan, terutama di wilayah Kabupaten Luwu dan




sekitarrya. Kesungguhan dan kegigihan Datuk Ri Pattimang
dalam mengembtangkan ajaran Isiam nampak ia tunjukkan,
karena ia tetap berada d4i daerah Luwu mengembangkan Islam
hingga wafatnya. la wafat Jdan dimakamkan di Pattimang
Kecamatan Malangke Kabupaten Iluwu, Sulawesi Selatan.
Hingga kini, kuburannya banyak diziarahi, baik oleh pendu-
duk di daerah Luwu, maupun dari daerah sekitarﬁya.

Meskipun telah ada beberapa tulisan yang mengung-
kapkan tentang pertumbuhan dan perkembangan Islam di
Sulawesi Selatan, tetapi belum didapati adanya suatu hasil
penelitian yang mengungkap secara rinci tentang "siapa dan
bagaimana kegiatan/peranan" Datuk Ri Pattimang, sehingga
masyarakat Sulawesi Selatan tergolong agamawan.

Dari latar belakang tersebut di atas, maka masalah
atau pertanyaan'yang‘akan dijawab pacda penelitian ini ada-
lah:

1. Siapa sesungguhnya Datuk Ri Pattimang?

2. Bagaimana peranannya dalam mengembangkan ajaran Islam?

3. Di mana pusat pengembangan ajaran dan ke wilayah mana
ajaran itu dikembangkan?

B. Ruang Lingkup, Tujuan, dan Kegunaan Penelitian

Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada
permasalahan tersebut di atas, maka ruang lingkup peneli-

tian ini akan difokuskan pada kajian:

1. Kedatangan Datuk Ri Pattimang di Luwu Sulawesi Selat-




an;

2. Peranan dan metode yang ditempuh di dalam mengembang-
kan ajaran Islam;

3. Daerah pusat pengembangan ajaran dan wilayah-wilayah
pengembangan ajaran.

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk:

1. Mengenal siapa Datuk Ri Pattimang;

2. Mengetahui bagaimana peranan dan metode apa yang di-
tempuh dalam mengembangkan ajaran Islam, sehingga
Islam dapat berkewbang dan sangatl kuat di Sulawesi
Selatan;

3. Mengetahui pusat dan wilayah-wilayah pengembangan
ajaran Islam, pada awal berkembangnya di Sulawesi
Selatan.

Dengan tercapainya tujuan tersebut di atas, maka
diharépkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai
salah satu sumbangan pikiran)kepada pihak yang Jberkepen-
tingan. juga diharapkan dapat berguna di dalam cara men-
gembangkan ajaran Islam. Selain itu, diharapkan pula dapat
pberguna sebagai bahan bacaan, terutama kepada mereka yang
akan mengadakan penelitian dalam hubungannya dengan pene-
litian ini.

c. Kerangka Pemikiran Teroritis

penelitian ini adalah berhubungan dengan kajian

sejarah. sedangkan sejarah adalah peristiwa masa lampau




yang mempunyai makna untuk dikembangkan dalam kehidupan
manusia, baik pada masa terjadinya {masa lampau), masa
kini, maupun masa yang akan datang.

Peristiwa sejarah, selain diperlukan fakta, juga
perlu disusun dalam bentuk tulisan atau catatan yang dapat
memperjelas secara autentik dari suatu peristiwé sejarah.
Dikenal suatu teori dalam ungkapan sejarah bahwa "semakin
jauh.dari keaslian semakin kabur pengertian". Oleh karena
itu, catatan atau tulisan mengenai peranan Datuk Ri Pat;i-
mang di dalam mengembangkan Islam di Sulawesi Selatan,
perlu dilakukan, sehingga dilaksanakanlah penelitian ini
untuk‘mendukung teori tadi.

Kerangka pemikiran yang dibangun di dalam peneli-
tian ini adalah: masa kini diibaratkan sebuah kaca spion
atau ma=a kini adalah tempat mendeteksi atau melihat
peristiwa yang terjadi pada masa lalu untuk kemudian
diolah untuk menuju kehidupan di masa depan. Artinya, masa
lalu, masa kini, dan masa deran adalah satu proses perja-
lanan waktu vang sangat bermakna di dalam peristiwa seja-
rah.

D. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Luwy,

terutama di Kecamatan Bua dan Kecamatan Malangke.

Kecamatan Bua dipilih karena diduga bahwa di wilayah
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inilan Datuk Ri Fattimang pertama kali mendaret/berla-
buh dan verkomunikasi Gengan masyarakat. Pertimbangan
dipilihnya Kescamatan Ma angke sebazai lokasi peneli-
t.en adalah karena di wilayah tersebut (Desa Patti-
weny) kuburan Datuk Fi Pattiwmang berada, dan di wi-
iayah ini pula sebagai pusat pemsrintahan kerajaan
Luwu sewaktu 1slam pertama kali masuk di daersah ini.
2. Pendekatan
Dalam penelitian ini, akan digunakan sedikitnya
dua pendekatan; vaitu pendekatan historis dan sosiolo-
gis.
a. Pendekatan Historis
Pendeatan ini ¢imaksudkan untuk dapat memaha-
mi obyek yang menjadi fokus penelitian, yaitu bagai-
mana care mendapatkan data msasa lampau yang dianggap
val’d mengenai datuk Ri Patiimang un*uk diolah dan
dianalisa dalam penulisan laporan penelitian ini.
L. Pendeksztan Sosiologis
Pendekatan ini dimaksudkan untuk melihat
sejauh mana peranan Datuk Ri Pattimeng dalam mengem-
vangkan dakwahnya, dapat mempengaruhi kehidupan
scsial masvarakat.
3. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian ini adalah wawancara terarah dan




mendalam terhadap inferman.

Informan akan diambil sesuai dengan konteks
permasalayan yang dikaji, yaitu terdiri dari pihak
pemecrintah daerah, tokoh-tokoh agama Qan tokoh masya-
rakat. Untuk mendapaikan sebanvak mungkin data vyang
diperlukan, maka jumlah informan dari masyarakat tidak
dibatasi. Untuk mendapatkan informasi yang lebih
akurat mengenai masuk dan berkembangnya Islam pertama

kali di Luwu, maka diambil informan kunci; yaitu
orang-orang tua yang dianggap banyak mengetahui masa-
!ah yang dikaji.

Selain mengadakan wawancara terarah dan menda-

lam, dilakukan pula observasi dan studi kepustakaan.
'
Analisa Data

Analisa data bersifat deskriptif kualitatif
dengan mengutamakan pengkatcgorian dan pengklasifika-
sian data yang diperoleh di lapangan. Selain itu, juga
diperhatikan hubungan antara beberapa variabel yang

mungkin saling mempengaruhi antar variabel yang satu

dengan variabel lainnya.




BAB II

SELAYAMG PANDANG KABUPATEN LUWU

A. Keadaan Geografig‘ggg Demografis

Kabupaten Luwu yang terdiri atas 21 kecamatan dan
lima perwakilan kecamatan, merupakan daerah yang wilayah-
nya cukup luaé, bahkan termasuk salah satu kabupaten yang
terluas di Sulawesi Selatan. Palopo, ibu kota Kabupaten
Luwu, terletak kurang lebih 450 km arah utara Kotamadya
Ujungpadang (ibu kota propinsi Sulawesi Selatan).

Berkaitan dengan masuk dan berkembangnya Islam di
Sulawesi Selatan, khususnya di Kabupaten Luwu, ada dcua
kecamatan yang terkait langsung dengan datang dan berkem-
bangnya Islam di daerah ini. Menurut informasi seorang
tokoh agama dan tokoh masyarakat yaitu H. Siajo Opu Daeng
Mallonjol, Kecamatan Bua dan Kecamatan Malangke adalah
pusat p@ngembangan\lslam pertama kali di Luwu; Sulawesi
Selatan. Kedua kecamatan tersebut merupakan saksi sejérah
tentang masuk dan berkembangnya Islam di tanah Saweriga-
ding (Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan). Di kedua kecamatan
tersebut hingga kini terdapat bukti-bukti peninggajan
Datuk Sulaiman sebagai penyebar Islam pertama kali di

- - o s AA Akt s haae WA A A e R A0S LA S A R

1 .
Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama di Bua ¢
Luwu, wawancara, tanggal 1 September 1994, » Kabupaten

10
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Olea sehab ite wunituk menmbatasi pembahasan tentang

masalan gzozraliz dar Cemcgrafis. maike p-nalis hanya akan

mengemukakan keecdaun geograf'ls dun demogzrafis kedua keca-

mat o

‘.

terTsebut.

<zeamatan Malengke

“ergdaan Geografisnyve

Secarc georafis, Kecama.sn Malangke tLrlptak
padi bagicn ctara kota Pau:opo. Lokasi ini dapat
dijangkau melalui darat maupun laut. Namun kebanyakan
masyerakat menggunakan transportasi laut. Jvu kota
Xecamatan Maiangke dapat dicapai dengan perjalanan
laut. seiite: satu sgtcngah sampai dua jam perjalanan
davi pelabuan laut'kota Palopo dengan menggunakan
jonaan.

Jike dilihet deri segi letak, Kecamatan Ma-
langke memiliki batas-batas sebagai berikut:

- Yebelah utera berbatasan dengan Kecamatan Ma-
samiba, Kecamat;n Suka Maju dan Xecamataan Sab~
bang.

- Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone dan
Kecamatan Bone-Bone.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Wa-

lenrang dan Teluk Bone.

o

~ Sebelah barct berbatasan dengan Kec. lLapas;
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Berdasarkan data yang diperoleh di kantor
Kecamatan Malangke, luas kecamatan ini sekitar 800
kmz, yang terbagi atas 20 (dua puluh) bugh desa,
terdiri.atas 12 desa definitif, 5 desa persiapan dan
tiga Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT). Kedua puluh
desa tersebut, terbagi atas 78 lingkungan, atau 176
Rukun Warga (RW) dan atau terdiri atas 334 Rukun
Tetangga (RT). Untuk lengkapnya dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1

JUMLAH DAN STATUS DESA DI KECAMATAN MALANGKE
BERDASARKAN DATA BULAN PEBRUARI 1994

NO. NAMA DESA STATUS DESA|KETERANGAN
1 2 3 4
1 |Desa Tolada Definitif
2 |Desa Salekoe sda
3 |Desa Benteng sda
4 |Desa Malangke’ sda
5 |Desa Pattimang sda
6 |Desa Pao sda
7 |Desa Pembuniang sda
8 |Desa Cenning sda
9 [Desa Wara . sdea

10 |Desa Arusu sda

11 |[Desa Baku-Baku sda




1 2 3 4
12 [Desa Pengkaivang cda
13 |Desa Limbong Wara Persiapan
14 |[Desa Tingkar sda
15 |Desa Ladongi sda
16 |Desa Waelawi sda
17 |Desa Putemata sda
18 |Desa UPT Malangke 1 opPT ‘
i Desa UPT Malangke II sda
20 |[Desa UPT Malangke IV sda

1

Sumber data: Kantor Camat Malangke, September 1994.

Jika dilihat dari keadaan wilayah, daerah ini
terdiri dari tanah datar dan berombak dengan keting-
gian lima meter di}atas permukaan laut. Adapun curah
hujan rata-rata 90 hari per tahun.

Pemanfaatan tanahnya sebagian adalah untuk
peisawahan, perkebunan, tambak dan selagainya. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

’l Tabel 2

PENGGUNAAN WILAYAd DI KECAMATAN MALANGKE

NO. PENGGUNAAN LUAS (Ha) |PROSENTASE (%)
1 2 ‘ 3 4
1 ]sawah | 3.571 4,46
2 |Tanag kering 41.393 51,74
3 |jTambak 4.323 5,40
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Jumber dete: tantet Camat Valangke, September 1594,

atas, rampak bahwa s2bagian

~a
[

Melihbat deta
ranah GF Kecamatan Malangke teleah dimanfaatkan
untuk kepentiinzan pembangunan dalam upaya neningkat-

van kesejabicraan nasyarakat.

b. Keadaan Demovrafis g
Demcgrafi adalah suatu $lma kevenrduduekan . ilmu
péngetahuan tertang susunan pertumbuhan penduduk.
Penduduk desa Malangks berdasarkau data pzndu-
duk tahun 1933, seluruhnya berjumlah 25.83% jiwa
d- ngan rincisu scbugai berikut.
Tabel 3
KEATAAN DPENDUDUK KECAMATAN MALANGKTE
MENURUT USI & TalUN 1994
USIA (TATUM) JUMLAH JIWA|PROSENTASE (%) KET.
2 1o S o 4 ‘
‘ ”'- ! |
0 - 4 i 6.654 ! 14,51 !
’ ‘w.37.S8. Poerwadarminta, XKamus Umum Bahagg IﬂdOnewl

vi. {Joikertas PM. Belai Pustave. 1085), h. 239,
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1 2 3 4

5 -9 5.967 13,01

10 - 14 6.885 15,01

15 - 19 8.260 18,01

20 - 24 3.671 8,00

25 - 29 3.212 7,00

30 - 34 2.065 4,50

35 - 39 1.607 3,50
40 ke atas 7.573 16,51

JUMLAH : 45.894 100,05

Sumber data: Potensi Kecamatan Malangke, 1994,

Berdasarkan data di atas, nampak bahwa usia
15 - 19 tahun menduduki potensi terbanyak yaitu 8.260
orang atau sekitar 18,01 %, kemudian disusul dengan
usia 40 tahun ke atas.

Jika dibandingkan dengan luas wilayah (sekitar
800 kmz), maka kepadatan.pendudukan penduduk di
Kecamatan Malangke dalam setiap km2 adalah 45.858
jiwa : 800 km? = 57 orang per kilometer bujur sang-
kar, yang berarti dalam setiap hektar adalah 0,57
orang atau tidak cukup satu orang dalam setiap hek-
tar.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa

Kecamatan Malangke termasuk kecamatan yang sangat
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jarang penduduknya. Keadaan ini, sama dengan kategori
vang ditetapkan oleh Djemen3
Di bidang agama dan kepercayaan, penduduk
Kecamatan Malangke’ menganut berbagai agama, seperti
terlihat dalam tabel berikut:
Tabel 4

KEADAAN PENDUDUK KECAMATAN MALANGKE MENURUT AGAMA
TAHUN 1994

JENIS AGAMA PENGANUT |PROSENTASE (%)] KET.
Islam 44.265 96,353
Kristen Katholik 176 0,38
Kristen Protestan 912 1,99
Hindu 342 0,75
Budha 163 0,35
JUMLAH A ] 45.858 | 100,00

Sumber data: Kantor Kecamatan Malangke, tahun 1994.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
penduduk Kecamatan Malangke adalah mayoritas beragama
Islam, yakni dari 45.858 jiwa, 44.265 jiwa atau 96,53
% adalah beragama Islam. Disusul kemudian oleh penga-~
nut agama Kristen Protestan sebanyak 912 oraug (i,%¢

%), Hindu 342 (0,75 %), Kristen Katholik 176 orang

- — S — — > A MRS e S A Vo an e et

3pjemen, Geografi Indonesia, Jilid 11, pT.
Jakarta, 1977.

Kinta,
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(0 38 %) dan terakhir adalah pengannt agaﬁa Buadho
sebanyak 163 orang (0,35 %).

Menurut Takri4, pendudul asi: Kecamec tan Ma-
langke pada umumnva a.alah beragama Is.am. AdapunV
penganut agama lein, seperti Xristen, Hindu dan BRudha
adalah para pendatang dari da=zrah ‘ain, seperti para
transmigrasi dari daerah lain.

Hal ini memang dapat dipahami, karen: meng-
ingat Kecamatan Malangke mesrupakan pusat penyviaran
Islam di Kabupaten Luwu yang berpusat di Pattimangj.'

Menurut H.S. Opu Dg. Mallonjoﬁ, banwa seiz=lsh
rajs yang berkuasa memeluk Islam, maka seluruh rak-
yatnya menyatakan diri masuk Islam. Dengan demikian,
sangat memungkinkan kalau penduduk Kecamatan Malangke
mayoritas beragama Islam.

Hal lain vang perlu mendapat perhatian Jjup
perlu dikemukakan dalam tulisan ini adalah kecadaan
pendyduk dilihat dari sudut mata pencaharian.

- - A Ve T A A A A VLS Bt AP BS AS SAAS ¢ 4t Ay e

4Takri, Tokoh Masyarakat dengan jabatan sebagzaj
KAUR KESRA, Kantor Kecamatan Malangke. Wawancara, tangga)
3 Nopember 1994.

SPattimang adalan wilayah puset kgrqjaan Luwu pada
awal masuknya Islam (awal abad 17) dan kini menjadi salah
satu desa dalam wilayah kecamztan dMzlangke.

6tokoh Masvarakat dan Tokoh Adat serta
kepala KUA, Wawancara di Bua, tanggal 1 Nopembes 1944,

mantan
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Penduduk Kecamatan Malangke dalam memenuhi

kebutuhan mereka,

kegiatan,

berikut:

bergerak dalam beberapa bidang

selengkapnya dapat

Tabel 5§

dilihat dalam tebeL

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK KECAMATAN MALANGKE
TAHUN 1994

JENIS PEKERJAAN JML TENAGA |PROSENTASE KET.
KERJA (%)

Tani pemilik 6.627 55,05
Tani penggarap 175 1,45
Buruh tani - -
Nelayan 76 0,63
Pengrajin 4,998 41,52
Pengusaha besar 2 0,02
Buruh perkebunan 17 0,14
Buruh bangunan 30 0,25
Pedagang 85 0,75 |
PNS { 25 0,20
ABRI 3 0,03

J .U M L VAJ ‘12.038 100,04

i 1 ) =
Sumber data: Kantor Kecamatan Malangke, tahun 1994,
Kalau diperhatikan data pada tabel di atas,

nampak bahwa masyarakat Kecamatan Malangke paling

barayak bergerak di bidang pertanian. Hal ini dapat
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di_ahami, karena daerah ini memang daerah yang sangat
potensial untuk pertanian.

Dari 12.038 tenaga kerja yang ada, 55 %
(6.627) di antaranya cdalah petani pemilik. Xepemi-
likan tanah juga dapat dimungkinkan, mengingat daerah
ini cukup luas sedang penduduk sangat jarang, sehing-
ga untuk memiliki tanah bukanlah hal yang sulit.

Dari{uraian—uraian tersebut, dapat ditarik
kesimpulan; bahwa Kecamatan Malangke sebagai salah
satu kecamatan di Kabupaten Luwu yang terdiri dari 20
desa adalah merupakan daerah pertanian yang cukup
potensial, kebanyakan penduduknya bergerak di bidang
pertanian. Masyarakatinya mayoritas beragama Islam,
karena daerah ini memang merupakan salah satu pusat
penyiaran Islam pertama kali di Kabupaten Luwu.
Peaganut agama lain adalah kebanyakan para pendatang,
baik dari dalam Sulawesi Selatan maupun dari luar
Sulawesi (para transmigran) dari pulau lain.

2. Kecamatan Bua
a. Keadaan Geografis

Kecamatan Bua merupakan kecamatan yang menjadi
pintu gerbang memasuki ibu kota Kabupaten Luwu
(Palopo) dari arah selatan.

Secara geografis, daerah ini berada pada

ketinggian 5 meter dari permukaan laut dengan suhu




berkisar antara 30-40 derajat Celcius.

Kecamatan ini terletak pada jalur jalan pro-
pinsi sekitar 355 km sebelah utara Ujungpandang
(pusat pemerintahan propinsi Sulawesi Selatan atau
sekitar 11 km arah selatan Kotif Palopo, Ibu Kota
Kabupaten Luwu).

Dilihat dari tipologi daerah, kecamatan ini
terdiri dari dataran yvang berombak sekitar 45 % dan
bukit/gunung sekitar 55 %. Luas seluruhnya sekitar

38.389 Ha., dengan batas-batas sebagai berikut:

Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Wara

Sebelah timur berbatasan dengan teluk Bone

Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bu-

pon

Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Bas-
tem
Tabel 6

PEMBAGIAN WILAYAH KECAMATAN BUA TAHUN 1994

NAMA DESA JUMLAH KK' DUSUN RT KET.
1 2 3 4 5

Sakti 494 3 10

Barowa 583 3 8

Puti 479 3 6

Raji 557 3 6
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1 2 3 4 5

Karang-Karangan 314 3 6
Posi 231 3 6
Purangi 330 3 7
Lare-Lare 386 3 7
Tiromando 204 3 5
Lengkong 306 3 6
Tanarigallo 258 2 3

J UML A H 4.142 32 70

Sumber data: Kantor Kecamatan Bua, tahun 1994, °

Mengenai keadaan dan penggunaan tanah di Keca-
matan Bua, dapat dilihat pada berikut ini:
Tabel, 7

PENGGUNAAN TANAH DI KECAMATAN BUA TAHUN 1994

PENGGUNAAN TANAH LUAS (Ha) |PROSENTASE (%)] KET.
Sawah 8.680 22,61
Tanah kering 7.239 18,86
Tambak 687 1,80
Perkebunan 141,50 0,37
Hutan 21.565 56,41
Keperluan fasilitas 22 0,06
umum
J U M L A H 38.334,50 100,11

Sumber data: Kantor Kecamatan Bua, tahun 1994,
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Berdasarkan data di atas, nampak tanah di
Kecamatan Bua masih sebagian besar terdiri dari hutan
(56.41 %) dan baru 22 Ha (0,06 %) yang digunakan/
dipersiapkan untuk fasilitas umum.

Keadaan demografis

Berdasarkan data tahun 1993, jumlah penduduk
di Kecamatan Bua berjumlah 17.906 jiwa yang terdiri
atas laki-laki sebanyak 8.739 (48,80 %) dan wanita
9.168 jiwa (51,20 %). Untuk lebih lengkapnya, dapat
dilihat /pada daftar keadaan penduduk menurut usia,
sebagai berikut:

Tabel 8

KEADAAN PENDUDUK BERDASARKAN USIA TAHUN 1994

KELOMPK USIA (TH) JUMLAH |PROSENTASE (%)] KET.
0~ 6 2.987 16,68
7 - 12 3.006 16,79
13 - 18 3.217 17,96
19 - 24 2.812 15,70
25 - 55 5.124 28,935
56 - 79 512 2,86
80 - 190 1,06
J U M L A 17.908 100,00

Sumber data: Kantor Kecamatan Bua, September 1994,

Dari data yang ada, dapat dilihat bahwa kelom-
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Lam,

camatan Bua adeslah mayoritag bervagama I.i.2 Dari .
17.908 jiwa, 16.718 jiwa (63,18 %) adalail »ercgam:
Islam, sedengkan agama Hindu dan Budha tide= ada d:
tempat ini.

Jika dikaitkan dengan kedatanéan Isiam ai
Kabupaten Luwu, maka sangat mungkin jika pendudul di
daerah ini mayoritas beragama Islan.

Hal lain yang perlu dikemukakan daler kait-
annya dengan keadaan pendvuduk adalah pembagian g ndu-
“uk berdasarkan mata pencahariannya.

Mengenai mata pencaharian pendudul, ¢.p&.

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 10
KEADAAN PENDUDUKLBERDASARKAN MATA PENCARARD

TAHUN 1994

MJTA'PENCAHARIAN JUMLAH PROSENTAE (%)| %FET.
1 2 3 T

Tani 2.095 31,35
Tani pemilik 1.°.63 17,40
Tani penggarap 7 1,30
Tani penyekap H 0,25 l
Buruh tani 662 9,91 I
Nelayan 201 % 3,01 !
Perigrajin 2.005 30,00 !
Buruh perkebunan 38 0,5 1
Pedagang 12 N 0,19_




~
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1 2 3 ! Q
PNS 269 4,03 ;
ABRI 4 - -
Peternak 135 2,02
J U M L A 6.683 100,00

Sumber data: Kantor Kecamatan Bua. S2ptember 1994,

Dari data tersebut, dapat diketahui hahwa
penduduk Kecamatan Bua kebanyakan terdiri dari peta-
ni, baik sebagai petani pemilik maupun sebagai petani
yang menggunakan tenaga orang lain. Jika dijumlah
penduduk yang bekerja sebagai petani, maka nampak

| bahwa dari 6.683 pekerja, 4.023 orang atau §0329 %

adalah petani.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penduduk Kecamat-
an Bua sebagian besar adalah petani.

B. Sarana dan Prasarana

Dalam membicarakan masalah sarana dan prasarana,
kedua kecamatan tersebut akan dibicarakan secara\ierpisah
karena keduanyd memiliki perbedaan.

Yang akan dikemukakan dalam membicarakan sarana dan
prasarana di kedua kecamatan tersebut, meliputi sarana
pendidikan, sarana ibadah, sarana keschatan, sarana dan
prasarana perhubungan dan transportasi, yang ada di kedua

kecamatan tersebut.

1. Kecamatan Malangke
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Serana dan Prasarana Pendidikan

Berbicara mengenai sarana pendidikan di Keca-
matan Malangke, akan dikemukakan tentang cata-data
pendidikan di daerah ini.

Berdasarkan data yahg dihimpun, di Kecamatan "%n
Malangke telah terdapat sejumlah sarana pendidikan
berupa lembaga-lembaga pendidikan; mulai dari Taman
Kanak-Kanak sampai Sekolah Menengah Tingkat Pertama.

Lebih konkritnya, dapat dilihat pada tabel beriku;:
Tabel 11

SARANA PENDIDIKAN DI KECAMATAN MALANGKE TAHUN 1994

LEMBAGA PENDIDIKAN |JML LEMBAGA| JML MURID KET.
Taman Kanak-kanak 1 24

SD Negeri 12 1.561

S * INPRES 22 3.289

SMP Negeri 1 288

Madrasah Tsanawiyah 5 306

Madrasah Ibtidaiyah 3 286

SLTA - -

J UML A H 46 5.854

sumber data: Kantor Kecamatan Malangke, tahun 1994,

Dari data yang ada, nampak bahwa lembaga

pendidikan di daerah ini cukup banyak yaitu 4% unh

~ ~ o
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Namun dari jumlah tersebut belum ada Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA). Dari jumlah tersebut, 36 di
antaranya sekolah yang bersifat umum dan 10 buah
sisanya adalah sgkolah agama. Jumlah siswa untuk
sekolah umum sebanyak 5.262 orang (89,89 %) dari
jumlah siswa, sedangkan siswa sekolah agama berjumlah
592 orang (10,11 %) dari jumlah siswa.

Suatu hal yang perlu mendapat perhatian bahwa
dari 5 Madrasah Tsanawiyah yang ada dengan jumlah
siswa 306 orang, berarti setiap sekolah hanya mempu-
nyai sekitar 61-62 orang siswa. Hal ini meberikan
gambaran tentang minat orang tua memasukkan anaknya
ke sekolah agama yang sekaligus memberikan bayangan
tentang prospek sekolah agama di daerah ini. Demikign
pula halnya dengan Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri
dari 5 sekolah dengan jumlah murid 286 orang. Arti-
nya, jika dirata-ratakan hanya 57 orang siswa untuk
setiap sekoiah.

Kalau dibandingkan antara murid yang sedang
belajar dengan anak usia sekolah dengan mengambi]
usia antara 5-14 tahun yang berjumlah 12.852 orang,
maka berarti bahwa dari umur tersebut baru sekitar
45,55 % yang sekolah, yang berarti pula bahwa masih

banyak di antara anak usia sekolah yang belum berse-

kolah.




Suatu hal yang menarik perhatian bahwa jika
dilihat sumber murid vang cukup banyak tersebut, maka
seharusnya di Kecamatan Malangke sudah dapat berdiri
sebuah Sekolah Menengah Tingkat Atas. Namun demikian,
sampai saat ini belum tedapat sekolah tersebut. Hal
ini dapat membawa dampak yang negatif berupa terja-
dinya pengangguran dan putus sekolah, sebab daerah
ini cukup javh dari ibukota kabupaten.

Sarana Ekonomi

Di Kecamatan Malangke telah terdapaft berbagai
sarana ekonomi seperti pasar, koperasi, kios-kios dan
sebagainya.-

Berdasarkan data di Kantor Kecamatan Malangke
yang dicatat pada bulan September 1994 ditemukan
bahwa di Kecamatan Malangke terdapat 12 buah pasar, 9
buah koperasi dan 76 buah warung.

Melihat data tersebut, dapat diketahui bahwa
belum seluruhnya desa mempunyai pasar, sebab di
Kecamatan Malangke terdapat 20 desa. Demikian jugs
halnya dengan kopérasi yang jumlahnya baru 9 buah,

Berbicara tentang keadaan ekonomi nasyaranav,
jika dilihat dari sumber ekonomi mereka, maka dapat
diketahui bahwa masyarakat di Kecamatan Malangke pada

umumnya adalah petani. Mengenai mata pencahariap

penduduk, dapat dilihat pada tabel 5 di halaman 18.
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Sarana Tpadah ‘

Seperti telsh dikemukakan pada uraian yang
terdahulu, bahwa masyarakat Kecamatan Malangke mayo-
ritas beragama Isiam, maks dapot dipahami jika juﬁlah
mesjid di tempat ini lebih banvak jiks dibandingkan
“3ngan sarana ibadah agama lein. L2bih lengkapnya,
dzpat dilihat pada tabel berikui ini: !

Tabel 12 .

ZARANA IBADAH DI KECAMATAN MALANGKE TALUN 1994

SARANA IBADAH JUMLAH |PROSENTASE (%) KET.
‘Mesjid 76 76,77
Mushallah 14 14,14
Gereja 9 9,09
J UML A H 99 100,00

Sumber data: Kan}or Kecamatan Malangke®’, tahun 1994,
Dengan demikian, maka sarana ibadah umsat Islam
berjumlah 90 buah atau sekitar 90,91 % dan sarana
ibadah bagi pemeluk agama Kristen sebanyak 9 bhuah
atau sekitar 9,09 %, Hal ini dapat dipahami jika
dibandingkgn dengan penduduk yang beragama isiam J i,
berjumlah 44.265 orang atau sekitar 96,53 % dari
jumlah pendudukyseluruhnya vaitu 45,858 jiwa.
Sarana Kesehatan

Data yang berhubungan dengan pelaysonan

kESe~



hatan di\ Kecamatan Malangke, dapat dilihat dari
adanya pusat-pusat dan kegiatan pelayanan kesehatan
bagi masyarakat di daerah ini, seperti puskesmas,
posyandu, pustu dan sebagainya. Untuk jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 13

SARANA KESEHATAN DI KECAMATAN MALANGKE TAHUN 1994

JENIS PELAYANAN KESEHATAN JUMLAH KET.
Puskesmas 1 buah

Pustu 6 buah

Posyandu 34 buah

Dukun bayi 35 orang

Sumber data: Kantor Kecamatan Malangke’, tahun 1994,
Jika dibandingkan dengan luas Kecamatan Ma-
lengke ditambah dengun jumlah pendiduk yang cukup
banyak, lalu dibandingkan dengan pusat-pusat pelayan-
an kesehatan bagi hasyarakat, maka dapat disimpulkan
bahwa hal tersebut masih sangat perlu untuk diting-

katkan.

Sarana/Prasarana Perhubungan dan Transportasi
Berdasarkan data yang ada prasarana perhubun-
gan berupa jalan di Kecamatan Malangke’, jailanan vang

ada sepanjang 1.336 Km, dengan rincian sebagai beri-

kut:
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Melihat tabel di atas,

Tabel 14
PANJANG DAN KELAS JALAN DI KECAMATAN MALANGKE
TAHUN 1954
KELAS JALAN PANJANG (Km) |PROSENTASE (%) KET.
- Jalan Aspal 6 0,45
Pengerasan 79 5,91
Tamnah 1.251 93,64
JUML A H 1.336 100,00
Sumber data: Kantor Kecamatan Malangke, tahun 1994.

kita menarik kesimpulan

bahwa kebanyakan jalan di Kecamatan Malangke masih

berupa jalan tanah,

yang apabila datang musim hujan

sangat sulit dijangkau dengan kenderaan roda dua.

Sedangkan sarana transportasi di Kecamatan

Malangke adalah sebagai berikut:

Tabel 15

SARANA TRANSPORTASI DI KECAMATAN MALANGKE THN 1994

JENIS JUMLAH |PROSENTASE (%)) KET.

Perahu‘motor 8 1,26

Perahu motor tem- 139 21,92

pel

Perahu 200 35,55

Sepeda motor 52 8,20

Sepeda dll. 235 37,07 \
JUML A H 634 100,00

Sumber data: Kantor Kecamatan Malangke, tahun 1994,




1)
2)
3)

4)
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Dari tabel di atas, nampak bahwa sarana perhu-
bungan dengan menggunakan alat ransportasi di air
adalah sangat dominan, karena daerah ini memang
daer;h pantai. Apalagi sarana transportasi lewat
darat memang masih sulit untuk segera diwujudkan
secara maksimal, karena membutuhkan waktu, biaya
serta ketrampilan yang cukup memadai.

Perumahan Rakyat

Di Kecamatan Malangke, berdasarkan data di
bagian pembangunan Kantor Kecamatan Malangke yang
dicatat pada tanggal 3 September 1994, ditemukan data
perumahan rakyat yang keseluruhannya berjumlah 6.104

buah rumah, dengan rincian sebagai berikut:

Rumah permanen sebanyak 172 buah atau 2,82 %
Semi permanen 96 buah atau 1,57 %
Rumah kayu 802 buah atau 13,14 %
Rumah panggung 5.034 buah afau 82,47 %

Data ini menunjukkan bahwa masyarakat Kecamat-
an Malangke masih menyenangi perumahan rumah pang-
gung. ‘

Hal ini disebabkan antara lai, karena dacian
mereka daerah pantai yang sewaktu-waktu akan mengala~

mi pasang surutnya air laut. Dengan menggunakan rumah

panggung mereka akan aman di waktu musim ombak atay

banjir dan juga merupakan kebiasaan turun temurun
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2. Kecamatan Bua

a.

Sarana dan Prasarana Pendidikan

Berbicara mengenai sarana dan prasarana pendi-
dikan di Kecamatan Bua, hanya akan dikemukakan ten-
tang keadaan lembaga pendidikan formal yang ada di
daerah- ini untuk menggambarkan bagaimana keadaan
pendidikan sekarang ini sedang berjalan, sekaligus
seberapa jauh anak usia sekolah dapat tertampung
dalam lembaga pendidikan yang ada.

Mengenai lembaga pendidikan serta jumlah siswa

yang ada di Kecamatan Bua, dapat dilihat dalam tabel

berikut:
Tabel 16
KEADAAN LEMBAGA PENDIDIKAN DI KECAMATAN BUA

TAHUN 1994

JUMLAH
JENIS SEKOLAH , PROSENTASE KET.

SEKOLAH [SIswa (%)

Taman Kanak-Kanak 4 141 2,14
Sekolah Dasar 9 1.805 27,71
SD Inpres 10 3.584 55.03
SMP Negeri 2 876 13,45
Mad. Tsanawiyah 1 27 0,14
Madrasah Aliyah 1 80 1,53
JUML AH 27 6.513 100,00

Sumber data: Kantor Kecamatan Bua, 1 September 1994

Melihat data di atas dapat diketahui bahwa di
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/
Kecamatan Bua terdapat 27 lembaga pendidikan foerI
dengan jumlah siswa sebanyak 6.513 orang. Dari jumlah
tersebut jika diprosentase yang belajar/di sekolah
agama dan yang belajar di lembaga pendidikan umum,
maka nampak bahwa yang belajar di sekolah agama hanya
107 orang dari dua tingkatan lembaga pendidikan agama
tersebut atau sekitar 1,67 %, mereke yang belajar di
sekolah umum sebanyak 6,406 orang atau sekitar 98,33
%. Hal lain yang perlu dikemukakan adalah bahwa dj
Kecamatan Bua belum ada Sekolah Menengah Atas Negeri
Umum (SMU). Anak-anak yang tamat di SMP harus melan;
jutkan pendidikan (sekolah)—n&a ke kecamatan lain
atau ke ibu kota kabupaten di Palopo. ~ !
b. Sarana Ekonomi

Berdasarkan data vang diperoleh di Kantor
Kecamatan Bua, menunjukkan bahwa di kecamatan ini
hanya terdapat satu buah paéar dan 3 buah koperasi.

Kegiatan masyarakat di bidang perekonomian
dapat dilﬁhat pada mata pencéharian mereka seharij-
hari, yang terdiri dari berbagai jenis mata pencaha-
rian, seperti terlibat pada tabel 10 diatas..

c. Sarana Ibadah

Sarana Ibadah yang terdapat di Kecamatan Bua

Suga terdiri, dari beberapa jenis, berdasarkan jenig

agama yang dianut oleh masyarakat, seperti

Yang
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teriihat dalam tabel berikut:
Tabel 17

KFEADAAN SARA! A IRADAH TAHUN 1994

JENIS ) JUMLAH KETERANGAN
Mzgjid 17
Mushallah/Surau 11
Gereja 8
)
JUML AH 36

Sumber data: Kantor Urusan Agamna Kec. Bua 1994

Data di atas menunjukkan bahwa dari 36 sarana
ibadah yang ada dj Kecamtan Bua, 28 di antaranya ada-
léh sarana ibadah umat Islam atau sekitar 77,78 %.
Sedangkan gereja berjumlah 9 buah atau sekitar 22,22
%. Jumlah penduduk yang beragama Islam di Kecamtan
Bua berdasarkan data tahun 1993 berjumlah 17.908
orang di antaranya atau sekitar 93,35 % beragama
Islam sedang sisanya beragama Kristen Katholik dan
Kristen Protestan
Sarana Kesehatan

Untuk pelayanan kesehatan masyarakat di Keca-
matan Bua Kabupaten Luwu, terdapat beberapa jenis

pusat pelayanan kesehatan.

Berdasarkan data yang ada, di Kecamatan Bua
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terdapat 1 buah puskesmas dan posyaﬁdﬁ yang terdapat
di semua desa di Kecamatan Bua. Sedangkan Rumah Sakit
belum ada di kecamatan tersebut, sehingga kalau
masyarakat membutuhkan pelayanan kesehatan yang
serius, mereka harus pergi ke ibu kota kabupaten yang
jauhnya dari ibu kota kecamatan sekitar 11 Km.
Sarana/Prasarana Perhubungan dan Transportasi

Untuk menggambarkan mengenai sarana dan pra-
sarana perhubungan dan transportasi di Kabupatén Bua,
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabe1'18

KEADAAN SARANA/PRASARANA PERHUBUNGAN DAN
TRANSPORTASI DI KEC. BUA TAHUN 1994

PRASARANA

SARANA PERHU-
%Kg?AN/TRANSPOR- JML JALAN JEMBATAN
: JENIS PANJANG] JENIS JML
Kapal 1] Aspal 19 Km | Beton 34
Perahu Motor 65| Penge-~] 28 Km Kayu 5
rasan

o Perahu 393| Tanah 20 Km dil 3
Sepeda/Sepeda 1.010
Motor
Dl1. 18

JUMLAH 1.487] 67, Km . 42

Sunber data: Kantor Kecamatan Bua, Tahun 1994

Dari data yang ada tentang sarana perhubungay




dan transportasi, nampak bahwa yang terbanyak diguna-
kan masyarakat sebagai alat transportasi adalah
"sepeda dan sepeda mo.or kenmudian disusul dengan
perahu. Hal! ini diakibatkan karena sebagian daerah
ini merupakan daerah pantai dan sebagian mérupakan
daratan.

Perumahan Rakyat

Perumahan rakyat di daerah ini, seperti juga
halnya dengan daerah-daerah lain. Jenis perumahan iti
befmacam-macam sesuai dengan kebiasaan masyarakat
setempat.

Berdasarkan data, perumahan rakyat di Kegamat—
an Bua terdir; atas rumah permanen,'semi permanen,
rumah kayu dan rumah panggung.

Mengenai data perumahan dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 19

PERUMAHAN RAKYAT DI KECAMATAN BUA, TAHUN 1994

JENIS RUMAH JUMLAH PROSENTASE (%) KET.
Permanen . 650 21,355
Semi Permanen 188 6,23
Kayu 1.267 42,01
Rumah Panggung 911 30,25
JUMLAH | 3.016 100,04

sumber data: Kantor Kecamatan Bua, Tahun 1994
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Data di atas menunjukkan bahwr masyarakat di
daerah ini kebanyakan menggunakan rumah kayu termasuk
rumah panggung. Data tersebut menunjukkan bahwa 72,26
%4 rumah yang ada adalalh rumeh kayu dan rumah panggung
sedang rumah yang bersifat permanen baru 650 buah
atau 21,55 %.

C. Kehidupan Sosial Masyarakat

Dalam menggambarkan keadaan kehidupan sos:al ma-
Syarakat di Kabupaten Luwu khususnya di dua kecamatan yang
menjadi sampel penelitian, akan digambarkan secara bersama
tanpa memisahkan penggambaran itu. Hal ini dilakukan
mengingat bahwa karakteristik masyérakat di kedua kecamat-
an tersebut memiliki persamaan-persamaan, karena pada
dasarnya masyarakat di kedua kecamatan tersebut merupakan
satu rumpun suku yang bersifat homogen. Kedua wilfyah
tersebu’ dahulunya bernaung di bawah satu bendera kekua-
saan. yakni kerajaan Luwu dan sekarangpun‘mereka berada di
bawah satu pemerintahan kabupaten, yakni Kabupaten Luwu,

Masyarakat Kabupaten Luwu sekarang ini, merupakan
masyarakat majemuk_(pluralistik) yang terdiri dari berbg-
gai suku bangsa di indonesia, seperti suku Luwu (penduduk
asli), suku Bugis, Toraja, Jawa, Bali dan lain-lain, pj
samping berbagai suku, mereka juga menganut berbagai agamg

dan kepercayaan vang bebeda. Akan tetapi perbedaan terse-~

but tidak ditonjolkan dalam kehidupan bermasyarakat,
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bahkan jalinan kekeluargaan mereka semakin kuat;

Menurut Clifford Geertz Yang dikutip oleh J.w.
Schorl dalam bukunya Modernisasi Pengantar Sosiolog Pem-
bangunan Negara-Negara Sedang Berkembang yang diter jemah-
kan oleh S.G. Soekahijo mengemukakan bahwa ikatan kekera-
batan dalam suatu masyarakat terjadi karena: a. kekeraba-
tan; b. ras; c. bahasa; d. daerah asal, dan e. agama
(J.W.Schorl: 1980, 122).

Walupun masyarakat Kabupaten Luwu yvyang merupakan
masyarakat pluralistik (heterogen), namun dalam kehidupan
bermasyarakat diikat oleh salah satu unsur ikatanvkekera—
batan seperti tersebﬁt di atas. Kalau mereka tidak diikat
oleh hubungan kékeluargaan (famili) misalnya, maka mereka
akan diikat oleh bahasa, ras atau daerah asal. Bahkan
suatu ikatan kekerabatan yang paling kuat dalam masyarakat
Luwu adalah agama. Dalam masyarakat Luwu, strata sosial
tetap ada, namun dalam kehidupan kemasyarakatan hal terse-
but kurang ditonjolkan. Artinya bukan persoalan tersebut
yang membuat mereka menjadi renggang, bahkan merupakan
salah satu unsur yang memperkua: kehidupan dan peraturan
mereka dalam kehidupan bermasyarakat, karens masyarakat
sudah mengalami perubahan pandéngan, akibat kemajuan
terutama di bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan dan

tgeknologi yang berdampak pada kemajuan di bidang 1lain.

Hal tersebut menyebabkan masyarakat telah banyak sibuk
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dengan %egiatan masing-masing tanpa harvs diikat atau
dihalangi oleh stratifikasi sosial tersebut.

Proses sosialisasi dalam masyarakat tetap berjalan
lancar. Proses sosialisasi ini terjadi melealui interaksi
sosial yaitu hubungan antara manusia yang menghasilkan
proses pengaruh mempengaruhi (Astrid S. Susanto: 1983,
13). Dalam membeicarakan kehidupan sosial masyarakat di
Kabupaten Luwu; akan diungkapkan dalam beberapa bentuk
kegiatan kemasyarakatan yang dapat menggambarkan bagaimana
sesungguhnya keadaan kehidupan sosial mereka yakni dalam
kegiatan kegotongroyongan mereka, kerukunan antar umat
beragaﬁa dan kehidupan generasi muda mereka. Kegiatan
tersebut akan diungkap secara singkat sehingga tergambar
bagaimana kehidupan masyarakat.

1. Kegotongroyongan Masyarakat
Seperti telah diungkapkan balwa masyarakat
Kabupaten Luwu terdiri dari berbagai suku, ras, agama,
asal dan sebagainya, namun sifat kegotongroyongan
mereka tidak terhalang oleh perbedaan tersebut.
Menurut supri’ bahwa di daerah ini merupakap
tempat pertemuan para suku, namun kehidupan masyarakat

dan hubungan antara pendatang dengan penduduk asli

7Manp01 Kantor Kecamatan Bua, Wawancara, di
Kecamatan Bua, pada tamggal 1 September 1994

Kantor
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cukup baik. Mereska tetap rukun antara satu sama yang
iain dan perbedaan itu tidak menjadi penghaléng bagi
mereka untuk menjalin kekerabatan.

Untuk memupuk sifat kegotongroyongan masyaﬂa-
kat, pemerintah telah mencanangkan dalam konsep
"Beriman" yang merupakan akronim yang berarti bersih,
indah dan nyaman.

Hal yang saﬁa juga dikemukakan oleh Takri8
bahwa sifat kegotoagroyongan masyarakat di daerah ini
sangat baik, terutama dalam hal-hal yang sifatnya
fisik seperti membangun ruhah, acara perkawinan,
hematien, turun sawah atau ladang dan sebangainya.

Dari informasi-informasi tersebut dapat disim-
pulkan bahwa kehidupan sosial masyarakat yang digam-
barkan melalui kegiatan kegotongroyongan masyarakat di
daerah ini cukup baik. Masalah perbedaan yang ads,
tidak menjadi penghambat dalam menjalin kekerabatan

/ mereka dalam mengisi pembangunan di daerah ini.
2.Kerukunan Hidup Beragama

Masyarakat Kabupaten Luwu menganut berbagai
agama dan kepercayaan, seperti Islam, Kristen Katho-

lik, Xristen Protestann, Hindu dan Budha, walaupun

o o n i AAne & v s S S e A S

BKAUR Kesra Kecamatan Malangke,‘ Wawancarg di
-~ b

Kantor Kecamatan Malangke, tangga! 3 September 1994 .
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yvang mayoritas di antara mereka beragama Islam.

Kerukunan hidup beragama yang meliputi tri
kerukunan yaitu kerukunan interen umat beragama,
kerukunan antar umat beragama dan kerukunan antara
umat beragama dengan pemerintah cukup baik. Hal ini
disebabkan karena kerukunan tersebut memang merupakan
ajaran dari masing-masing agama, juga karena antara
umat beragama tetap saling menghormati dalam menjalan-
kan agama dan ibadah masing-masing serta terbukanya
peluang dari pemerintah untuk melaksanakan kegiatan
keagamaan yang cukup luas.

Menurut Muhlis Idrus? bahwa kerukunan antafa
umat beragama di daerah ini cukup mantap. Persoalan
perbedaan agama tidak pernah ditonjolkan dalam kait-
annya dengan kehidupan kemasyarakatan. Sikap saling
menghormati di antara mereka sangat dijunjung tinggi.

3. Pembinaan Generasi Muda

Generasi muda merupakan salah satu kelompok
masyarakat yang sering menimbulkan gejolak dalam
masyarakat, yang kadang-kadang menimbulkan masalah
sosial, seperti kenakalan remaja dalam berbagai ben- /
tuknya, misalnya minum minuman keras, mencuri dan

- s s o A N A - e Yo v e YD e A AAe S M e

9k AUR Pemerintahan Kecamatan Bua, Wawancara di
Kantor Kecamatan Bua, pada tanggal 1 September 1994, ’ '
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lair-lain.

Menurut DR. Zakiah Darajat, adalah kelakuan-
kelakuan atau tindakan-tindakan yang mengganggu kete-
nangan dan kepentingan orang lain... dipandang oleh
ahli jiwa sebagai manifestasi dari gangguan jiwa atau
akibat tekanan-tekaman batin yang tidak dapat diung-
kapkan dengan wajar (Zakiah Darajat, 1979: 112).

Di Kabupaten Luwu, tindakan-tindakan seperti
itu juga ditemukan seperti hainya juga di daerah-
daerah lain.

Dalam kehidupan sosial, keberadaan generasi
muda merupakan suatu yang alami, artinya proses itu
terjadi dan akan muncul dengan sendirinya karena
proses perubahan waktu dan proses regenerasi. Jadi
sesuatu hal yang wajar.

Menurut Supril® gangguan dalam kehidupan kema- .
syarakatan yang sering muncul adalah persoalan kena-
kalan anak-anak muda seperti minum minuman Kkeras.
Tetapi ﬁal—hal tersebut masih dalam batas?bdtas yang
dapat ditanggulangi dalam arti bahwa persoalan terse-
but tidak sampai mengganggu stabilitas.

Pembinaan generasi muda banyak diarahkan padg

— o S A A YOS W A AN Bas WA o YAS AR5 A e i

Ogupri, Manpol Kecamatan Bua, Wawancara,di

Kantor
Kecamatan Bua, pada tanggal 1 September 1994.
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keg‘atan olah raga, pembianaanr melalui karang taruna,
melajlui kegiatan PKK serta’ pembinaan kerohanian mela-
iui pengajian yang disponsori oleh organisasi penga-
jian ibu—ibu yaitu peugajian Al-Hidayah. Melalui
pengajién ini generasi muda diberikan bimbingan rohani
yang diharapkan dapat menyentuh nurani mereka untuk
tidak melakukan hal-hal yang merugikan, baik masyafa-
kat maupun diri mereka sendiri.

Demikian uraian tentang kehidupan sosial ma-
syarakat di Xabupaten Luwu. yang dapat disimpulkanp
bahwa kehidupan kemasyarakatan di Kabupaten Luwu dalap
berbagai aspek kehidupan masyarakat cukup mantap Yang
dibuktikan dengan kerukunan beragama. kegotongroyongap
yang tinggi serta pembinaan generasi muda yang Cukup
paik. Hal ini merupakan modal daerah untuk membangun,
mensisi kemerdekaan. Kebiasaan dan kea laan yang demi-

kian ini mungkin karena dampak dari proses penyebaran

dan pengembangan Islam di daerah tersebut.




BAB I1II

PENGEMBANGAN ISLAM DI LUWU

A. Awal Mula Datangnva Islem di Luwu

Islam masuk di daerah Luwu, berkembang pertama kali
di wilayah Bual, kemudian berkembang ke Pattiﬁang di
Malangke. Masuknya agama Islam di Bua Kabupaten Luwu pada
dasarnya tidak terlepas dari kedatangan dan kehadiran
pedagang-pedagang Islam yang datang ke Indonesia.

Islam datang ke Indonesia dibawa oleh saudagar-
saudagar yang berdagang pulang.pergi antara Timur Tengah
dan Tiongkok dengan melalui selat Malsaka dan Indonesia,
Beberapa bangsa dan negara yang mengambil bahagian dalam
perniagaan ini, seperti bangsa Arab, Indonesia dan lain-
lain. Dengan demikian; maka Islem mhsuk di Indonesia
dibawa oleh orang-orang Arab terszebut dan orang-orang
Indonesia sendiri yang melawat ke negara-negara Islam.
Dalam pelawatan mereka ini, mereka masuk Islém dan selan-‘
jutnya mereka kembali dan membawa ajaran Islam tersebut ke
Indonesia. Ajaran Islam yang dibawa oleh para saudagar

tersebut mudah dan sederhana serta serasi dengan kondisi

- e e e A A W e L s v e e et e s

i
lBua adalah salah satu kerajaan pembanty
dalam Kerajaan Luwu pada zamannya. Dewasa ini,
sudeh menjadi salah satu kecamatan di daiap dae
ten Luwu.

(kecil) dai
Wilayah Bua
rah Kabupa-
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masyarakat kepulauan Indonesia (Ahmad Syclaby, tt.:3).
Muda dan sederhana dimaksudkan adalah cocok dengan kondisi
waktu dan tempat sehingga dengan demikian muda diamalkan
oleh penganutnya.

Setelah gelombang pertama terjadi, maka menyusul
pulalah gelombang kedua. Datanglah sejumlah ulama yang
mempunyai pengetahvan lebih tinggi tentang ilmu-ilmu Tslam
dari pada pengetahuan dan ilmu-ilmu para saudagar terse;
but.

Masuknya Islam ke daerah Luwu, bermula dengan
détangnya tiga orang muballig dari Aceh, yaitu Abdul
Makmur Khstib Tunggal, Sulaiman Khatib Sulung dan Abdul
Jawad Khatib Bungsu (Mattulada, 1975: 19). Ketiga Khatib
tersebut kemudian dikenal dengan gelar Datuk Sulaiman,
Datuk Ri Bandang dan Datuk Ri Tiro. Selanjutnya Datuk
Sulaiman digelar dengan nama Datuk Ri Pattimang, yang
dinisbahkan kepada ibu kota Kerajaan Luwu yang bernama
Pattimang.

Datuk Sulaiman yanaz bergelar Datuk Pattimang adalah
seorang yang berasal dari Minangkabau. belian tinggal lama
di Johor untuk menuntut dan mengemhangkan ilmunya. Beliau
menirggalkan Johor sebagai suatu misi Islam atas perintah
Sultan lskandar Muda (H.M. Sanusi Dg. Mattata, 1967: 70).
Salah satu versi atau sumber mengemukakan bahwa, Datuk

Sulaiman berangkat menjalankan misi dakwah Islam dari Aceh




ke Johor. kemudian menuju ke timur, Mindan-o dan di sana
menetap beberapa waktu lamanya dengan misi yang sama, laluy v
menuju ke selatan melalui Halmaera, Ternate, Maluku,
Flores dan Sumbawa. Dari sin‘lah ke Pulau Sulawesi menda-
rat di teluk Bone, akhirnya tiba di Pattimang, sebagai
seorang ulama biasa untuk menyecbarkan Islam.

Raja yang mula-mula masuk Islam dj Luwu adalah Raja
Luwu XV, yaitu Datu Patiarase yang diberi gelar Petta
Mattinroe Ri Patiimang. Islam masuk di Luwu terjadi di
sekitar akhir abad XVI, yaitu sekitar tahun 1592 M. Prose-
durnya adalah sebagai berikut:

Sebelum datangnya ketiga ulma tersebut di atas,
Raja Luwu sudah membayangkan bahwa akan datang seorang
dari jauvh yang membawa kebenaran dan kebahagian kerajaan
Luwua. Muballig-muballig tersebut memasuki Ke:ajaan Luwu,
pertama~-'ama menginjak suatu daerah anak Tellue yang
bernama Bua. Ma’dika? Bua diiabat olch secrang vang berna-
ma Tandipau atau Tenripau (nama samaran).

Pada suatu peristiwa di pagi hari kelihatantah
sebuah perahu besar vang tampaknya seperti Kimar yang
berlabu di muara sungai Bua. Maka para nelayan yang meli-

hat perahu itu datang menyampaikan hal tersebut kepada

2Ma’dika adalah nama jabatan pada suaty kerajaan
bawanan, semacam atau setingkat jabatan gubernur sekarang,
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Ma’dika Rua, bahwa ada orang yang datang dari jauh berlabuy
di muara sungai Bua. Perahunya kelihatan seﬁerti kulit
kimar, semacam siput yang sangat mengkilap. Mendengar
1ap6ran itu maka keluarlah Ma'dika bersama beberapa Pengi-
kutnya untuk melakﬁkan chek on the spot teﬁtang kebenaranp
berita itu. Ma’dika Bua bersama pengikutnya memakai pera-
hu-perahu kecil yang sangat tipis, yang‘karena sangat
tipisnya sehingga perahu itu dinamai perahu uli bue atau
perahu kulit kacang. Ketika Ma’dika Bua tiba di Muara,
kemudian mereka mendekati perahu besar yang aneh itu, lalu
Ma’dika Bua mengajak para tamu tersebut untuk naik di
perahunya. Akan tetapi ketika Datuk Sulaiman menginjakkan
kakinya pada perahu kulit kacang itu, maka semua perahu
yang dipakai oleh Ma’dika tiba-tiba tenggelam, karena
perahu-perahu tersebut amat kecil. Oleh karena itu, maka
Datuk Sulziman kembali mengajak Ma'dika Bua bersama dengan
seluruh pengikutnmya naik di perahu XKimar itu. Setelah
Ma’dika Bua naik perahu batuk Sulaiman sambil memperhati-
kan awak perahu tersebut, rupanya Ma’dika Bua sangat heran
melihat pakaian meraka. Keanehan-keanehan yang sering
dipertihatkan oleh tiga ulama besar itu mengakibatkan
terjadi dialog yang ramah dari tiga ulama tersebut, ge-
hingga Ma’dika Bua tertarik dengan keadaan tersebut,
Mereka bersama-sama mengikrarkan dua kalimat syahadat dag

kemudian mereka diajar tentang syariat agama Islam Yang
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menyangkut masalah aqidah dan fighi.

Suatu bukti yang meyakinkan tentang masuknya Islam
pertama kali di Bua ialah dengan adanya tulisan tangan
dari Datuk Sulaiman sendiri yang ditinggalkan di Bua
tentang ajaran tauhid, fiqhi, akhlak dan lain-lain vang
berhuburgan dengan ajaran Islam. Kitab tersebut masih
tersimpan dan tefpeliara baik oleh orang-orang fha di Bua.
Buku terscebut ditulis dengan huruf Arab berbahasa melayu.

Ketika Ma’dika buah telah masuk Islam bersama
dengan seluruh keluarganva, maka kemudian Datuk Sulaiman
mengarahkan perhatiannya untuk mengislamkan Datu Luwu yang
pada waktu itu dijabat oleh Patiarase (Patiwara). Pada
waktu itu ibu kota kerajaan Luwu masih berkedudukan di
Pattimang, daerah*ﬂglangke sebelah utara daerah Palopo
sekarang.

Unrtuk memasuki Kerajaan Luwu, Datu¥ Sulaiman dan
kawan-kawannya terlebih dahulu mempelajari situasi dan
keadaan Raja Luwu yang sakti itu, yakni mereka mendapatkan
informasi,dari Ma’dika Bua untuk melengkapi informasi vang
telah dipelajari sebelumnya sewaktu masih ada di Johor.
Informasi awal yang diterima di Johor adalah informasi
melalui orang-orang Luwu yang pergi menmgembara di sana
jauh sebelum Datuk Suylaiman datang ke Luwu.

Setelah semuanya sudah jelas, maka Datuk Sulaiman

melarjutkan perjanan ke Pattimang. ibu kota Kerajaan Luwu,
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untuk mencari sasaran yang tepat yaitu berusaha bertemu
dengan Raja Luwu agar supaya ia dapat menerima ajaran
Islam sebagai agama dan kepercayaannya.

Ketika perahu Datuk Sulaiman berlabu di muara
Pattimang dan tampaklah perahu itu oleh pengawal raja,
lalu hal tersebut dilaporkan kepada raja, maka rajapun
segera memerintahkan salah seorang pengawalnya keluar
untuk melihat dan memanggil tamu yang datang itu. Setelah
pesuruh datang menghawmpiri perahu Datuk Sulaiman, dan
kebetulan sang Datuk bersama dengan awak perahu sementara
melakukan shalat berjamaah, maka pengawal raja itu heran
dan takut menlihatnya. Pengawal tersebut agak takut karena
ia melihat Datuk Sulaiman bersama dengan kawan lainnya
berpakaian jubah putih lalu sementara shalat, ruku’ dan
sujud yang kelihatannya sangat keramat menurut sang penga-
wal raja.

Mendengar laporan sang pengawal itu, maka raja
segera mengambil keputusan kemudian langsung menemui para
tamu tersebut. Sebagai penghormatan kepada tamu, maka raja
meminta kesediaan mereka untuk naik ke istana raja di
Pattimang.

Setelah mereka sampai ke istana, mereka berdialog,
dan menurut kebiasaan raja-raja pada waktu dahuly kala,

sebagai perhormatan setiap kecdatangan tamu, maka raja

minta kepada tamu untuk memperlihatkan kesakziannya. Oleh
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karena WDatuk Sulaiman adalah seorang ulama sekaligus
politikus yang diplomatis, maka beliau kembali mempersi-
lahkan Datu Luwu untuk memperlihatkan kesaktiannya. Dengan
penuh kesatriaan Datu Luwu s<gera mengambil 10 butir telur
ayam kemudian beliau menyusun ke atas dengan tidak jatuh.
Sesudah’itu kemudian raja mempersialahkan Datuk Sulaiman
untuk memperlihatkan pula kesaktiannya. Untuk menghargai
raja, maka Datuk Sulaiman segera mengambi! telur tersebut
pada setiap selahnya dengan keadaan tetap tidak jatuh,
seakan-akan telur itu dalam keadaan tergantung.

Untuk ronde yang kedua, raja mengambil sebuah busu
(tempayang yang terbuat dari tanah) kemudian diisi dengan
air, lalu ditempelkan ke dinding dengan menghadap ke
bawah, busu itu melekat dan airpun yang ada di dalamnya
tidak jatuh bahkan menetespun tidak.

fsbagai jawaban Datuk Sulaiman unt:k ronde kedua
ihi, maka Datuk Sulaiman segera memecahkan busu (tem-
payang) itu dalam keadaan seperti di atas, yakni busu yang
ada melekat di dinding, lalu busu itu dipecah dan airnya
membeku serta melekat di dinding tanpa busu lagi. Demi-
kianlah sehingga raja mengakui kesaktian Datuk Sulaiman,
sehingga beliau diminta oleh raja untuk tinggal mendam-
pinginya. Oleh karena Datuk Sulaiman membawa misi Islam,

maka diajaklah Datu Patiaware masuk Islam. Oleh kareng

Datu Patiaware telah menarub simpati atas prilaku Datuk
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Sulaiman yang sangat ‘alim dan ramah, mak; setiap saat
Selalu terjadi diskusi antara Datuk Sulaiman dengan raja.
Akhirnya'Raja Luwu, Andi Patiware, dengan resmi menerima
Islam sebagai agama dan kepercayaannya pada tahun 1603.

' Pada tahun berikutnya setelah kerajaan dipegang
oleh Andi Settiaraja, maka dipindahkan ibu kota keérajaan
Luwu ke Palopo, Kecamatan Wara. Pada tahun 1604 dibangun-~
lah mesjid raya Palopo yYyang sampai sekarang masih utuh
bangunannya.

Sebagian masyarakat Luwu dan daerah-daerah lainnya
menjadikan mesjid tua Palopo sebagai tempat yang keramat.
Mereka sering berziarah ke mesjid tersebut pada hari-hari
tertentu. Malah mereka mempunyai kepercayaan bahwa kalau
mau menunaikan ibadah haji ke Mekah, terlebih dahulu harus
ke mesjid tua Palopo untuk berziarah mengawali pelaksanaan
ibadah haji ke Mekah. Pendekatan kepercayaan seperti ini
tampak ada hubungannya dengan pola kepercayaan masyarakat
yang menunaikan ibadah haji di Gunung Bawah Karaeng Kabu-
paten Gowa Sulawesi Selatan. Berbagai sumber mengemukakan
bahwa, Kerajaan Gowa dan Kerajaan Luwu adalah dua kerajaan
yang sangat berjasa mengembangkan Islam di Sulawesi Selat-

an.

B. Proses Penyebaran Islam

Pada tahun 1603 M, Agama Islam ditrima Secara respj

oleh Raja Luwu Pattiware Matinroe Ri Pattimang,

yang




53

kemudian bergelar Sultan Muhammad Waliyul Mudharuddin.‘
Agama Islam berkembang dengan cepat ke seluruh wilayah
kerajaan’ berkat adanya dukungan pihak raja dan penguasa
'lainnya.

Aspek ajaran agama yang diperkenalkan pertama-tama
adalah aspek aqidah (keperca&aan) dan aspek sya%iat
(hukum) .

Aspek agidah adalah suatu hal yang paling mendasar
dalam kehfdupan keagamaan. Rasulullah SAW. pun pada awal-
nya ketika menyampaikan agama ini kepada umatnya memulai-
nya dari aspek aqidah atau keimanan.

Aspek éjaran agama inilah yang pertama-tama disam-
paikan seorang muballigh yang bernama Datuk Ri Pattimang.
Pertama-tama beliau menghadapi raja yang ke 15, Andi
Patiware, kemudian kepada anggota adatnya dan selanjutnya
kepada rrkyatnya.

Pendekatan yang dilakukan oleh Datuk Ri Pattimang
adalah pendekatan kepercayaan. Masyarakat Luwu pada saat
itu telah mempercayai Tuhannya, Tuhan yang mereka sembah,
yaitu Dewata Sewae. Kepercayaan lama tersebut diganti oleh
agidah Islam yang menjadi bahagian integral dari mereka.
Kejadian ini berjalan dgngan/mulus, karena penerimaan
Islam sebagai anutan'mereka tidak terlalu banyak merubah
nilai-nilai, kaedah-kaedah kemasyarakatan dan kebudayaan

yang telah ada (Mattuiada, 1975:32). Dengan demikian
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potensi dan senangat keagamaan orang Luwu yang pada awal-
nya sudah ada tersentuo dengan tepatuya, Xarena sasaran .
utama dari penyebaran Islam hanva ‘*ertuju pada soal iman
dan kebenaran Tauhid.

Setelah penanaman aspek aqidah, maka disusul lagi
aspek syari’ah (hukum). Syari’ah adalah peraturan atau
peir.udang-undangan Tuhan agar manusia teratur dan tertib
kehidupannya. Hal itu dimaksudkan untuk kebahagiaan manu-
sia, lahir dan bathin.

Penetapan dan pengamalan syariah di Luwu dapat
dilihat pada susunan lembaga adat 12. Qadhi diduduzkan
sebagai salah satu anggotanya dan sekaligus merupakan
penasehat pribadi raja.

Penunjukkan qadhi sebagaj salah satu anggota adat
12 adalah dimaksudkan untuk mengontrol dan menjaga agar
sétiap keputusan lembaga tersebut harus disesuaikan dengan
syari’at Islam. Oleh karené itu orang yang menjadi qadhiv
harus betul-betul mengetahui ajaran dan hukum-hukum Islam
secara mendalam. Aspek-aspek ajaran agama yéng dikembang-
kan oleh Datuk Ri Pattimang akan dikemukakan lebih lanjut
pada bab berikutnya.

Untuk menyebarluaskan syari’at Islam di kalangan
penduduk di daerah Luwu, maka tugas ini deserahkan kepada
imam—lmam atau guru-guru yang ada di kecamatan atau di

tingkat desa. Dalam kehidupan sehari-hari, gadhi beserta




aparatnya, imam, bilal dan guru tidak mendapat gaji kecua-~ .
1i hanya memperoleh zakat fitrah dan qurban pada saat-saat
tertentu.

Kedatangan Datuk Ri Pattimang di daerah Luwu membé—
wWa suatu perubahan besar, suatu perubahan pokok dalam
kehidupan kerajaan dan seluruh rakyafnya, oleh karena
faham yang dikembangkan sangat bertentangan dengan keper-
Cayaan yang dipegang oleh kerajaan (Siajo: Wawancara).3

Raja memahami dan merestui tentang ajaran yang
dibawa oleh Datuk Ri Pattimang. Oleh karena itu, di ibu
kota kerajaan Luwu (Pattimang) diselenggarakan dialog/
tanya jawab secara terbuka antara Datuk Sulaiman dan raja
Pattiware untuk membahas masalah-masalah keislaman, teru-
tama soal-so0al kepercayaan, ibadah, pemerintahan dan
sosial ekonomi. Dialog tersebut dihadiri oleh pejabat-
pejabat tinggi negara dan masyarakat lainnya. Setelah
setiap dialog dilaksanakan (semacam pengajian), pmaka
peserta pengajian/dialog berkewajiban menyampaikan hasjl]
dialog (ajaran yang diperoleh) kepada Masyarakat secara
umum dan terbuka, kapan dan dimana saja ada kesempatan.

Masalah yang paling menarik raja Luwu dalam dialog

tersebut adalah masalah kepercayaan, Kepercayaan kepada

PO e

\

JSiajo_adalah kepala urusan agama Kecamatan Wara,
Palopo, 26 April 1994,
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Tuhan YME. sebagai pencipta seru sekalian alam yang diba-
has oleh Datuk Ri Pattimang dengan berbagai macam argumen-
tasi. Beliau mengatakan barang .siapa yang hendak mengeta-
hui dan menyaksikan tentang adanya Tuhan, maké hendaknya
menyaksikan dan meneliti alam yang luas ini. Sebagai
ciptaan Tuhan, alam yang luas ini, tidak bertepi, penuh
kekayaan, serta meneliti segala sesuatu yang bergerak.
Semuanya ini adalah bukti nyata kekuasaan Tuhan, yang
tidak dapat lagi dibantah (H.M.Sanusi Dg. Mattata,
1978:71).

Melihat dan meneliti keindahan alam yvang demikian
rapi susunannya dan memperhatikan seluruh apa yang ber
gerak, serta memperhatikan seluruh isinya, mulai dari
benda yang sekecil-kecilnya sampai kepada benda yang
sebesar-besarnya, tak dapat tidak, akan sampai kepada
suatu kesimpulan bahwa alam vang indah dan maha luas ini
pasti ada yang menciptakannya.

Itulah proses yang ditempuh oleh Datuk Sulaiman
yang kemudian diberi gelar Datuk Ri Pattimang, sehingga
baginda Raja Luwu mengakui dengan ikhlas akan kebenaran
Agama Islam. Ia menyatakan dirinya sebagai hamba Allah dan
Umat Muhammad, Rasulullah SAW. dengan mengucapkan dua
kalimat syahadat, diikuti oleh pembesar kerajaan lainnya
sebagai hamba Allah dan umat Muhammad SAW.

Peristiwa yang bersejarah ini amat penting karena
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hal itu akan membawa perubahan dalam masyarakat Luwu
terutama dari scegi kepercayaan.

Demikianlah proses penyebaran Islam pada awal masuk
dan herkembangnya ajaran Isl!lam, yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pahwa yang mula-mula dihadapi oleh Datuk Sulaiman (Da-
tuk Ri Pattimang) adalah raja kemudian pembesar-
pembesar lainnya dan masyarakat umum dengan mempergu-
nakan pendekatan dialog dan ceramah.

2. Aspek ajaran Islam yang pertama dikembangkan adalah
aspek agidah dan kemudian menyusul aspek-aspek lainnya
seperti aspek syariah dan lain-lain. Sistem dan, metode
yang dipergunakan oleh Datuk Ri Pattimang akan dibahas
lebih lanjut pada bab IV berikutnya.

C. Peranan Datuk Ri Pattimang Dalam Pengembangan Islam

K~percayaan asli masyarakat Luwu pada dasarnya
tidak terlepas dari kepercayaan-kepercayaan yang ada di
Sulawesi Selatan, karena hal itu berpangkal pada konsep to
manurung, artinya orang ya.ug diturunkan. Dalam cerita
Lontara, Sejarah Tua Bugis-Makassar, dijelaskan bahwa to
manurung ini ada yang turun dari Gowa, ada yang turun dari
Bone, dan ada pula yang turun dari Luwu, bahkan ada pula
yang turun ditempat lain. Dikatakan to manurung karena
tidak diketahui dari mana kedatangannya dan bagaimana cara

meninggalnya (G.J. Wolhoff dan Abdurrahim, t.t : 9),
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bDalam sejarah diceritakan bahwa to manurung itu
membawa benda sakti untuk rajs yang memerintah yang biasa
disebut Arajang. To manurung yang turun di Luwu bernama
Simpurusiang, turunan dari Batara Guru yang menjadi raja
Luwu beberapa tahun lamanya. To manurung ini datang memba-
wa arajang yang berbentuk destar, rantai tangan, cincin
dan sebagainya.

Pemujaan terhadap Arajang ini didorong oleh angga-
pan masyarakat Luwu bahwa nenek moyvang mereka akan meﬁda—
tangkan keselamatan terhadap cucunya. Bilamana ia melalai-
kan pemujaan terhadap leluhur berarti akan tertim}"a mala-
petaka atau akan dikutuk.

Pemujaan arajang hanya khusus bagi golongan raja-
raja, sedang bagi rakyat umum terdapat pemujaan terhadap
Pantasa yaitu semacam tempat tidur berkelambu kuning
sebagai lambang Dewa-Dewa dan di dalamnya terdapat sebuah
bantal kecil dan sehelai tikar.

Cara pemujaan pada arajang sama dengan cara pemu-
jaan terhadap Pantasa, yaitu tiap-tiap malam jum’at dinya-
lakan lilin yang terbuat dari buah kemiri, disediakan
sebuah gelas air minum, sebuah piring berisi siri-pinang
dan sebuah cuci tangan. Persiapan seperti ini dilakukan
karena adanya kepercayaan bahwa tiap-tiap malam jum’at

leluhur itu akan turun dalam rumah yang telah disiapkan.

Upacara besar-besaran diadakan hanya sekali atau dua kalj




dalam setahun terutama pada waktu akan turun ke sawah atau
sesudah panen. Pelaksanaan upacara ini biasanya digalakkan
oleh raja-raja yang kemudian diikuti oleh keluarga dan
hamba sahaya lalu rakyat umum.

Bila dikaji lebih mendalam, sebenarnya pemujaan
seperti ini dilakukan hanya sebagai perantara untuk sampai
kepada Yang Maha Kuasa, yang dikenal dalam sejarah dengan
kepercavaan Dewata Sewae, artinya Tuhan a%as segala-
galanya. Hal ini dapat dilihat pada pengertian ketuhanan
dari raja-raja Luwu yang terdahulu sebelum datangnya
ajaran Islam, dan menjadi keyakinan turun temurun yvang
diwariskan sebagaimana dalam lontara bahasa Luwu (S.Dg.
Mailonjo, 1982 : 18),.

Namun demikian di antara rakyat masih ada yang
menyembah berhala, pohon besar, batu dan lain- lain, yang
kesemuan:a itu tidak direstui oleh raja Luwu sesuai dengan
agidabh ketuhanannya dan sifat peradabannya.

Dalam keadaan kondisi demikianlah tiba-tiba datang
Datuk Sulaiman, yang kemudian digelar Datuk Ri Pattimang
membawa ajaran Islam yang benar seperti yang telah diurai-
kan pada pembahasan terdahulu. Ajaran Islam yang dibawa
oleh Datuk Ri Pattimang ditanggapi secara positif dan
ditetima oleh raja dan masyarakat Luwu, meskipun ajaran

tersebut merupakan ajaran baru bazi merecka. Penerimaan

tersebut berlangsung secara baik. tidaklah terjadij eksesg~
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ekses yang dapat menimbulkan pertentangan.

Sebelum raja bersama dengan pengikutnva menerima

Islam sesungguhnya telah terjadi dialog yang ketat antara

kedua Dbelah pihak.

sebagai berikut:

Ma’dika Bua

Datwk Ri Pattimang:

Ma’dika Bua

Datuk Ri Pattimang:

Ma’dika Bua

Datuk Ri Rattimang:

Dialog ersebutl antara lain adalah

Apakah Agama Islam tidak merusak hukum
adat?

Agama Islam tidak merusak hukum adat
bahkan meneguhkan adat.

Apa kegunaan agama Islam unfuk manu-
sia?

Untuk kebahagiaan dunia dan akhirat.
Apakah tidak cukup dengan budi pekerti
saja menjadi dasar untuk mencapai
hbahagia dunia dan selamat di akhirat?
Betul juga itu, fetapi ‘aksana batang
kayu hanya terdiri dari jenis kecil
yang terbatas kegunaannya. Sedangkan
yang kami bawakan ini termasuk kayu
yang besar yang dapat dijadikan tiang
rumah bahkan dapat dibuat perahu untuk
digunakan sebagai kendaraan ke mana-

mana hahkan sampai ke akhirat.

Setelah terjadi dialog maka Ma’dika Bua berfikir

dan merenung sejenak lalu menyusun 10 butir lelur

dari

et



61

bawa ke atas dan tidak satupun da}i butir-butir tersebut
yang jatuh. Sesaat kemugian Mafdika Bua meminta pula Datuk
memperlihatkan kesaktiannya. Atas permintaan Ma’dika Bua
tersebut maka langsung disambut oleh Datuk dengan jalan
membuka atau mengeluarkan satu persatu sebanyak 5 butir di
antara 10 butir telur tersebut sehingga keadaan telur
tersebut masing-masing tergantung tanpa pengikat. Ma'’dika
Bua mengambil lagi sebuah Balubu®, lalu balubu tersebut
diisi dengan air keﬁudian dibalik tanpa mempergunakan
penutup. Aneh bin ajaib air di dalam balubu tersebut tidak
sedikitpun yang jatuh dau tertumpah. Setelah itu Ma,dika
Bua meminta lagi Datuk kedua kalinya untuk memperlihatkan
lagi kesaktian dan ilmu dalamnya. Dalam keadaan demikian
tanpa pikir panjang Datuk minta izin untuk memecahkan
Balubu tersebut. Permintaan itu dikabulkan oleh Ma’dika
Bua. Akhirnya Datuk memecahkan Balubu tersebut dan tak
sedikitpun air yang keluar akibat pecahan Balubu itu sebab
air yang ada dalam balubu tersebut membeku menjadi satu
kesatuan yang utuh.

Demikian sengkaremu atau dialog yang dilakukan,
sehingga pada akhirnya Ma’'dika Bua mengulurkan tangannya
kepada Datuk Ri Pattimang dan menyatakan kesediaannya

- an e e eSS St e am e e e

4Balubu, bahasa daerah setempat yang
payang atau semacam guci yang dapat ditempati air.

berarti



untuk masuk Islam. Setelah itu maka Ma’dika Bua mengundang
Datuk Ri Pattimang bersama dua orang kawannya untuk datang
ke rumahnya dengan maksud untuk mengislamkannya bersama
keluarga raja dan masyarakat lainnya.

Peristiwa tersebut di atas menunjukkan bahwa kebia—
saan yang terjadi di Luwu pada saat itu ialah raja atau
masyarakat tidak mudah menerima suatu ajaran yang baru
bila yang membawa ajaran itu tidak memiliki suatu kelebih-
an atau keajaiban, sehingga ajaran yang dibawanya patut
untuk diterima. Sebab secara psikologis untuk menjadikan
seseorang sébagai panutan ia harus mempunyai kelebihan,
kepribadian yang agak’  khas, sehingga tingkah laku dan
gayanya membedakan dirinya dari orang lain. Bila tidak ada
perbedaan sudah barang tentu untuk mengangkat sebagai
pemimpin, apalagi untuk menerima ajaran yang.dibawanya
suatu ha' yang tidak wmungkin terjadi, kareri eksitensinya
tidak jauh berbeda dengan masyarakat yang dipimpinnya.

Setelah beberapa bulan lamanya, Datuk Pattimang
terus menerus memberikan peiajaran dan pendidikan agama
Islam. Datuk Ri Pattimang mengharapkan agar Ma’dika Bua
dapat mendirikan mesjid, tempat shalat berjamaah. Tidak
lama kemudian mesjid sudah terwujud, dilengkapi dengan
pegawai syara’ yang terdiri dari gadhi, imam, khatib,
bilal dan doja sebagai pemelihara mesjid.

Pegawai syara’ yang diangkat itu adalah yang sudah
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panda. di bidang agama utamanya membaca al-0ur’an, turunan
raja nias usul anggota adat Bua. Yang pertama-tams menja-
Fi qadhi adalah Langkai Buku-Buku atas usul Datuk Ri
Paitimang sendiri (S. Dg. Mallonjo, wawancara),

Datuk Ri Pattimang, sebagai seorang muballig telah
berusaha mengajarkan agama Islam tanpa wmengenal! lelah.
Ketika mereka merzsa yakin bahwa rakyat Bua sudan dapa%
berdirti sendiri dalam hal pengamalan ajaran Islam, maka
Datuk Ri Patrtimang verkeinginan lagi untuk menemui Pajung
acau Datu Luwu. Usu] itu diterima oleh masyarakat setempat
dan Ma’dika Bua sendiri dengan ketentuan kiranya Datuk Ri
Pattimang dapat menyimpan buku atau suatu pedoman atau
bPcgangan yang dapat dijadikar sebagai pedoman dalam pelak-
Sanaanu ajaran Islam.

Harapan Ma’dika Bua itu dikabulkan oleh Datuk Ri
Pattimany dengan mempersembahkan sebuah buki untuk menda-
lami ajaran Islam. Buku tersebut masih terpeliara baik
sampai sekarang oleh keturunan Qadhi Bua. Buku tersebut
berisikan tentang agidah ketunanan sepetrti masalah sifat-
sifat wajib, mustahil dan jaiz Tuhan. Begitu pula masalah-
masalah seperii masalah akhlak dapat dijumnpai dalam buky
tersebut,

Setelah penyerahan buku tersebut kepada Tandj Pau,

/
maka berangkatlah Datuk Sulaiman bersama dengan Ma'dika

Bua untuk menemui Pzjung atau Raja Luwn vang berkedudukan
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di Pattimang dengan menggunakan perahuikimara dan Lauli
Bue, perahu perang Ma’dika Bua. ‘ (

Tidak lama kemudian sampailah di Pattimang/Malangke
kemudian selanjutnya menuju ke rumah Pajung/Raja. Pada
saat itu Datuk Ri Pattimang mengemukakan maksud kedatang-
annya yaitu untuk mengembangkan ajaran Islam.

Pasjuné/Raja menyambut baik maksud tersebut, akan‘
tetapi sebelumnya didahului dengan singkarumi (tanya
jawab). Ma’dika Bua menjelaskan'kepada Pajung bahwa kami.
sudah melakukan di Bua apa yang dimaksudkan Pajung/Raja

itu namun kami dikalahkan.

Pajung/Raja menyuruh Ma’dika Bua untuk mengulangi
singkarumi (dialog) yang telah dilakukan di Bua, maka
Ma’dika Bua mengulangi kembali di hadapan Pajung/Datu
singkarumi seperti telah diuraikan di atas. '

Setelah Pajung/Datu menyaksikan jalannya singkarumf
itu, maka Pajung/Datu mcngakhirinya dengan menge juarkan
sebuah cincin emas permata intan berlian dari jari manis-
nya sambil mengatakan kepada muballig‘ itu, lemparkanlah
cincin ini di tengaﬁ laut, nanti cincin ini kembali Xe
tangan saya baru saya akan maenuruti maksud kedatangaﬁ
anda (S. Dg. Mallonjo, wawancara).

Dengan demikian Datuk Ri Pattimang mengambil cincin
itu lalu di bawah ke tengah laut yang disaksikan oleh

delapan pendayung yang diperintahkan Pajung Datu Patiara-
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se. Dibuanglah cincin itu di tengah laut dengan ucapan
"insya Allah tiga hari cincin ini akan kembali ke tangan
raja .

Dengan kekuasaan Allah SWT. setelah tiga hari maka
cincin tersebut kembali. Dengan kekuasaan Tuhan cincin
tersebut kembali disebabkan seorang nelayan peﬁgéil ikan
mempersembahkan seekor ikan besar kepada raja. Ketika ikan
itu dibelah diketemukan cincin di dalam perutnya yang
pernah dibuang oleh Datuk Ri Pattimang di laut. Selanjut-
nya dihadapkanlah cincin itu kepada Datu/Raja.

Sesaat kemudian Datu/Raja mengundang semua pemangku
adat untuk berkumpul, lalu Datuk Ri Pattimang diundang
untuk mengislamkan Datu/Raja Patiarase bersama dengan
seluruh keluarganya, anggaota-anggota adat dan lain-lain.
Pada waktu itu diadakanlah tanya jawab secara terbuka
antera Tatuk Ri Pattimang dengan Pajung/Baginda Patiarase
yarg disaksikan oleh pejabat-pejabat tinggi kerajaan
(Sanusi Dg. Masttata, 1967:71).

Akhirnya, Baginda Pa,ung Patiarase bersama dengan
pejabaf-pejabatnya mengerti dengan baik akan keindahan
ajaran Islam sebagaivpedoman hidup dunia dan akhirat.
Dalam soal jawab tersebut, yang dibahas adalah ajaran-
ajaran Islam seperti masalah syari’at, agidah dan lain-
lain.

Demikianlah akhirnya Baginda masuk Islam, mengakui
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dengan tulus akan kebenaran ajaran Islam, menyatakan diri
sebagai haﬁba Allah dan umat Muhammad Rasulullah SAW.
Baginda Patiarase, Raja Luwu masuk Islam pada tanggal 13
Ramadhan 1013 H. atau 1603 M. (S. Dg. Mallonjo, 1982: 25).

Setelah itu, maka peristiwa yang amat penting ini
segera diumumkan ke seluruh wilayah kerajaan, dan diminta
kepada segenap rakyat supaya mengikuti jejak dan langkah
rajanya menjadi umat Islam vang baik.

Dari uraian di atas dapatlah dipahami bahwa peranan
Datuk Ri Pattimang dalam menyebarkan ajaran Islam di
Sulawési Selatan, khususnya di daerah Luwu sangat besar
sebagai berikut:

1. Beliau adalah sebagai seorang sakti, memiliki ilmu
yang dalam yang sangat diperlukan untuk menundukkan
dan melalukan sesuatu. Baginda Patiarase, Raja Luwu
tidak mqukin menerima najaran Islam yang dibawa oleh
Datuk Ri Pattimang seandainya raja tidak melihat
kelebihan-kelebihan, keahlian-keahlian dan kebenaran
ajaran yang dibawanya.

2. Beliau sebagai muballig yang ulet, gigih dan giat da-
lam membawa misi ajaran Islam. Beljay tidak permnah
bérputus asa menghadapi kebesaran Raja Luwu bersama
dengan pejabat-pejabat lainnya dan masyarakat. Beliau
telah memberikan bimbingan mengenai seluk beluk ajaran
Islam kepada raja dan masyarakatnya. Dengan demikian

g
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raja dan masyarakatnya telah menerima Islam dengan

tulus dan ikhlas dan meyakinkan sebagai pedoman yang

A
'

dapat memberi keselamatan di dunia dan akhirat.

D. Faktor-Faktor Pendukung Dalam Penyebaran Islam

Proses islamisasi di déerah Luwu, tampaknya ber-
langsung dengan baik dan cepat disebabkan adanya beberapa
faktor yang sangat mendukung proses islamisasi tersebut.
'Faktor«faktor itu antara lain adalah adanya dukungan raja-
r;ja atau bangsawan, adanya tradisi keagamaan masyarakat
setempat, terjadinya perkawinan oleh pihak ulama atau
pedagang-pedagang Islam dan lain-lain sebagainya. Faktor-

Aaktor pendukung tersebﬁt dapat dilihat dalam wuraian
sebagai berikut:
1. Dukungan Raja, Bangsawan dan Masyarakat
Ketika Raja Luwu yang XIV, Andi Patiware masuk
Islam, maka masuk Islam pulalah bangsawan-bangsawan
serta masyarakat lainnya satu demi satu, berkat pethn-
juk dan anjuran oleh beliau. Ketika Raja Luwu tersebut
masuk Islam, maka ia memeringahkan kepada Datuk Sulai-
man untuk mendatangi Pati Passaung (Putera Raja) vang
bertempat tinggal di Makauke'kiranya ia memeluk Is;am
(siajo Dg. Mallonjo: wawancara).
Peristiwa tersebut membuktikan bahwa Reja Luwy

mendukung dan memberi perhatian yang sebésaf-besarnya

terhadap pengembangan agama Islam. Hal ini memang
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/
sesvai dengan tuntunan ajaran Islam bahwa setiap
muslim wajib menyampaikan ajarannya kepada yang
lainnya.

Berkat berkenann-a agama dan ajaran Islam di
hati para rajs, bangsawan dan masyarakat daerah Luwu,
dampaknya terasa sekali dengan terangkatnya para ahli

\
agama (Islam), diberi kedudukan sama dengan pejabat
adat dalam struktur kerajaan. Ulama/ahli agama yang
terpilih untu¥% mengurus pelaksanaan dan pengembangan
ajaran lslam diduduk%n dalam suatu organisasi yang
disebut pegawat syara’;‘Posisi atau kedudukan tersebut
sama dengan pejabat adat.

Dalam hal lain, capat dilihat pengaruhnya dalam
pembentukan suatu daerah&atau kampung. Ketika Islam
telah diterima oleh pihak raja, pejabat/bangsawan dan
mas) 1Takat, maka bila suatu kampung sang baru mau
didirikan maka salah satu di antara sekian persyaratan
yang harus dipenuhi adalah pembangunan mesjid atau
langgar. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat dan
penguasa daerah Luwu mempunyai perhatian yang sangat
pesar térhadap agama Islam yang disampaikan oleh Datuk
Ri Pattimang, sehingga mesjid yang merupakan sarana
tempat peribadatan bagi umat Islam menjadi salah satuy

syarat bagi berdirinya suatu kampung. Salah satu

menjid yang dibangun pada masa awal kedatangan Islam
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ada'ah mesjid Jami’ yang dibangun pada tahun 1604 M.
yang terletak di tengah~tengah Kota Palopo (Lahajji
Patang, 1982: 10).

Dengan dijadikannya mesjid sebagai persyaratan
berdirinya sebuah kampung, maka jelaslah bahwa raja,
kaum bangsawan dan masy;rakat menerima sepenuhnya
Islam sebagai suatu agama yang dapat menyelamatkan
manusga.baik di dunia maupun di akhirat. Sehingga
sepeninégal Datuk Ri Pattimang, penerimaan masyarakat
tentang agama Islam tetap berlangsung hingga sekarang.

| Secara turun temurun agama Islam dipeluk oleh
masyarakat Luwu dari satu genarasi ke generasi beri-
kutnya dengan keyakinan yang teguh. Sebagai alasan
vang dapat mengpatkan asumsi ini bahwa pada beberapa
generasi ferdahulu, misalnya pada saat datangnya
bangsa-bangsa Eropa di Luwu pada abad XVII sampai
menjelang dan sesudah kemerdekaan Republik Indonesia,
tidak henti-hentinya perlawanan rakyat Luwu menghadapi
bangsa-bangsa penjajah itu. Di tengah-tengah peninda-
san dan penekanan kolonialisme, ajaran Islam dapat
menimbulkan jiwa patr%otisme bagi rakyat Luwu sebagai
bagian dari iman, maka terkenallah dalam sejarah
berbagai peristiwa heroik seperti Masamba Affair,

perlawanan semesta rakyat Luwu vang mengangkat namg-

nama pejuang Islam di Luwu, seperti Andi Muhammad




Kasim, Opu Dg. Risaju, Andi Sufri, Andi Tadda, Guru
P'attang Mannennungeng, Opu Dg. Mangawing, dan lain-
lain pahlawan yang telah gugur sebagai bunga bangsa.
Jiwa ber%gama &ang telah ditunjukkan oleh para
pendahulu itu masih tetap dimiliki oleh rakyat luwu.
Sebagai bukti dapat dilihat pada sikap dan perilaku
masyarakat Luwu, pada setiap kelompok masyarakat baik
yang ada di kota maupun yang jauh di pedalaman, ting-
kat pengamaiannya terhadap ajaran Islam masih cukup
tinggi. Umpanya pada setiap datngnya bulan Ramadhan,
umat Islam berduyung-duyung ke mesjid untuk melakukan
berbagai kegiatan sebagai pengamalan ajaran agama yang
dianutnya. |
2.Potensi Aqidah/Keimanan
Sebelum datangnya agama Islam, masyarakat Luwu
sebetulnya telah mempunyai dan menganut suatu keper-
cayaan terhadap Dewata Sewae. Kepercayaan tersebut
pada dasarnya mempercayai adanya Tuhan yang disebut
Dewata. Kepercayaan tersebut meskipun tidak sama
persis dengan yang dimaksudkan oleh ajaran agama
Islam, akan tetapi setidak-tidaknya mempercayai bahwa
ada suatu kekuatan lain yang tidak dapat ditundukkan
oleh manusia.
Kondisi tersebut dimanfaatkan oleh Datuk Sulaij-

man, yang dijuluki nama lain yaitu Datuk R

i Patt imang’




untuk menyebarkan Islam di Luwu dengan menggunakan
pendekatan adaptasi, sehingga kehadiran beliau bersama
ajaran yang dibtawanva muda diterima oleb raja dan
masyarakat.

Pendekatan adaptasi yarg dilakukan cleh Datuk
Ri Pattimang tersebut dapat dilihat dalam refianaman
ajarannya , yang tidak sekaligus menghapus kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan oleh penduduk setempat,
meskipun bertentangan denganm ajaran Islam yang sebe-
narnya. Kebiasaan-kebiasaan dan adat istiadat tersebut
seperti pemujaan arajang, pemberian sesajen kepada
tempat-tempat tertentu yang diangap keramat, yang
menurut adat masih perlw dipertahankan karena merupa-
kan tanda kesyukuran penduduk atas keberhasilan pa-
nennya. Demikian pula pemujaa& terhadap arajang masih
»ﬁipe"lukan oleh adat, karena pemujaan terhadap benda-
béndé~tersebut mempef&okoh kewibawean raja.

Déﬂgan pendekatan tersebut di atas, maka Datuk
Ri PattimangleTbasil mer anamkan ajaran yang dibawanya
di hati raja-raja, bangsawan dan masyarakat.

Keberhasilan Datuk Ri Pattimang dalam menyi-
arkan ajeran Islam di luwu dapat dilihat pada sikap
dan perilaku masyvarakat Luwu yang senantiasa rtajip
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari~hari,

sehingga secara perlahan-lahan masyavakat LUWu menipe
. ning~
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galkan kepercayaan terhadap Dewata dan sebaliknya
menganut ajaran tauhid yang dibawa oleh Datuk Ri
Pattimang. ’

Sehubungan dengan'penerimaan Islam oleh raja
dan penduduk Luwu, maka Islam mendapat tempat di
tengah-tengah masyarakat Luwu. Dalam hal pengtapan
hukum, raja menunjuk dan mengangkat seorang gqadhi yang
akan ditempatkan pada lembaga adat 12. Qadhi tersebut
disamping salah seorang anggota adat 12 juga menjadi
penasehat pribadi raja.

Penunjukan qadhi sebagai salah seorang anggota

adat 12 dimaksudkan untuk mengontrol dan menjaga agar

setiap keputusan lembaga tersebut harus disesuaikan
~,

\\\ dengan syari’at Islam. Dengan demikian orang yang

A
.

. menjadi qadhi, harus betul-betul mengetahui ajaran

I;iam gecara mendalam.

“Aqidah dan ajaran Islam senantiasa mendapat
Derh&tia; oleh masyarakat Luwu, bukan hanya pada masa
hidupnya Datuk Ri Pattimang tetapi juga sesudgh beliau
wafat. Secara turun temutan agama lIslam dipeluk oleh
«masyarakat Luwu dari satu generasi ke generasi beri-
kutnya dengan keyakinan yang teguh. Hal ini sudah

teruji pada saat datangnya bangsa-bangsa Eropah di

Luwu pada abad ke 17 sampai menjelang dan sesudah

kemerdekaan Republik Indcnesia, rakyat Luwu tidak
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henti-hentinya mengadakan pérlawanan meaghadapi bang-
sa-bangsa penjajah itu. |

Télah dikemukakan bahwa salah satu syarat
berdirinya satu kampung di daerah Luwu haruslah memi-
iiki mesjid atau langgar sebagai sarana pelaksanaan
ibadah. Konsekuensi dari persyaratan itu menuntut
adanya pegawai syara’ untuk mengurus pelaksanaan
ibadah dalam masyarakat, seh@ngga di sctiap Eampung
yang terbentuk memiliki tenaga/pegawai s&yara’ yang
dianggap telah memahami ajaran Islam yang dikembangkan
oleh Datuk Ri Pattimang.

Pengangkatan pegawai syara’ adalah merupékan
salah satu cara mengembangkan ajaran islam sampai ke
pelosok-pelosok daerah Luwu. Pengangkatan pegawai
Eyqfa’ seperti ini merupakan tindakan yang sangat
tepa{; karena melatih beberapa kader un.uk meneruskan
ajaran Islam di tengab-tengah masyarakat.

Dengan %Qrbentuknya wadah seperti ini, maka
terciptalah kesiﬂambungan pengembangan agidah Islam
yang dapat menjangkau:éebagian besa; masyarakat Luwu.
Berbagai usaha yang telah dilakukan oleh umat Islam
dalam usaha ini, baik instansi pemerintah maupun
swasta, masing~masing mengupayakan agar dakwak Islam

dapat berjalan/berlangsung secara berkesinambungan,

Perkawinan




Perkawinan merupakan salah satu penyebab ter-
siarnya Islam dengan cepat. Terjadinya perkawinan
berarti terbentuknys ikatan lahir batin dan tercipta-
lah kedamaian dan ketenangan antara dua individu.?3
perkawinan membentuk pertalian kekerabatan yang lebih
besar di anatara keluarga pihak laki-laki dan keluarga
pihak perempuan,

Perkawinan antara ulama-ulama dan pedagang-
pedagang yang membawa misi ajaran Islam dengan anak-
?nak para raja, bangsawan-bangsawan dan masyarakat
daerah Luwu banyak terjadi. Hal ini disebabkan karena
masyarakat daerah Luwu menganggap ulama-uiama dan
pedagans muslim tersebut adalah crang-orang terhormat

n mempunyai kedudukan sosial ekonomi yang tinggi.

masyarakat setempat menganggap pula bahwa

dan pedagané-pedagang musl.m itu adalah

. ‘Wnyai rasa kasih cav enolong.
wali yang memtgz' s avang dan p &

Hal ini tcod@h ditempuh oleh syekh Mahmud yang
kawin dengan seoréﬁg\ﬁadis di daerah Cimpu Palopo
Selatan, dan Syekh Ibrahim kawin dengan seorang gadis
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5Mengenai soal perkawinan, dapat dibaca Departemen
Agama, 1976 tentang "Himpunan peraturan perundang—undangan
Badan Peradilan Agama di Indonesia", Proyek Pembinagq

Badan Peradilan Agama, Jakarta. Dapat pula dibaca, M
Yahya Harahap, 1975, tentang "Hukum Perkawinan Nasionalu.
CV. Zahir Trading Co., Medan. .




di daerah sampeang, serta béberapa pedagang Arab
muslim yang kawin di daerah Palopo. Mereka yvang seka-
rang ini sudah bercucu sampai beberapa generasi di

daerah Luwu itu, termasuk keluarga-keluarga yang taat

dan patuh menyebarkan dan menyiarkan ajaran Islam.
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BAB 1V

DAERAH PUSAT DAN WILAYAH PENGEMBANGAN AGAMA ISLAM

Sistem dan Metode Pengajaran Datuk Ri Pattimang

Tanya Jawab (Dialog) Terbuka

Peristiwa pengislaman Datu Luwu tampaknya
ditandai dengan suatu tanya jawab terbuka antara
Raginda Datu dengan Datuk Ri Pattimang, dan disaksikan
banyak orang terutama para pejabat kerajaan. Dikemuka-
kan oleh H.M. Sanusi Dg. Mattata bahwa tanya jawab
yang terbuka itu berlangsung beberapa hari dalam
Suasana yang tenang, mengupas dan meneliti semua segi-
segi Islam terutama dalam soal ibadah, pemerintahan,
ekonemi dan masalah aqgidah (Baca: Luwu Dalam Revolusi,
1967: 71),

.Demikianlah dialog terbuka dan berakhir dengan
adanya pengakuan yang tulus dsari Raginda Patiarase
dan para pembesar kerajaan, akar keindahan Islam untuk
predoman dan pegangan hidup yang tidak ada keragu-
raguan di dalamnya (Baca: Q.S. 2: 2). Mereka mengerti
dengan baik tentang Islam serta hubungannya dengan

kerajaan. Demikian pula tentang cara islam mengatur

hubungan manusia dengan sesamanya dan hubungan manusig

dengan Tuhannyva. Datuv Luwu sangat paham dengan baik

mengenai hikmah-hikmah yang terkandung dalam kewajiban




me la*sanakan shalat, puasa, zakat, haj* dan sebagai-
nyva.

Dengan adanya pemahaman tersebut sehingga Datuk
Ri Pattimang tidak sulit mengajarkan agama Islam
kepada masyarakat Luwu, dan caranya ia pertama kali

' mengembangkan di daiam istana kerajaan dengan sistem

khalagah.! Menurut Taufiq Abdullah, bahwa Datuk Ri
Pattimang menyebarkan ajaran Islam dengan cara mengu-
tamakan ajaran tauhid (aqidah) dengan menggunakan
pendekatan kepercayaan lama, kepercayaan Sawerigading,
Dewata Sewae (Taufiq Abdullah, 1983: 231). ’

Dalam masalah tauhid tersebut, Datuk Ri Patti-
mang menguraikan dalam bentuk tanya jawab dengan Datu
Lawu dan sejumlah kerabat kerajaan, dengan bermacam-
macam alasan, tamsil atauv ibarat-ibarat yang mudah
dite.ima. Metode pengajaran yang diguna.an oleh Datuk
itu digunakan untuk membuka lapangan yang luas, untuk
alam pikiran

Datu dan pembesal-pembgsar kerajsan, menelaah
mengenai penetapan keesaan Allah SWT. dengan menga jak

mereka untuk menyaksikan sekaligus meneiliti segalsg

vang bergerak.
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lyakni kerabat istana kerajaan mendengar ajar
Islam dalam bentuk ceramah dalam keadaan duduk melin kan
di sekitar Datuk Ri Pattimang (Sulaiman). -Ngkar
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Metode pehgajaran Datuk Ri Pattimgng membuka
pikiran Datu Luwu untuk berkelana di atas alam jagat
raya yang luas, dan yang tidak terbatas ini; memperha-
tikan segala kejadian yang'terjadi antara langit dan
bumi serta segala isinya. Ke;;mua bukti tersebut tidak
dapat disa?gkal adalah merupakan bukti nyata tentang
adanya Allah Yang Maha Kuasa. Melihat dan menelfti
kéindahan alam yang sedemikian rapi buatan dan susu-
nannya, dan memperﬁatikan dengan seksama seluruh apa
yang bergerak, dan sampailah pada kesimpulan yang
meyakinkan bahwa alam yang indah dan luas ini pastilah
ada pembuatnya, dan semua yang bergerak pasti ada yang
menggerakkan yaitu Tuhan seru sekalian alam.

Tampaknya contoh yang dikemukakan oleh Datuk
tersebut mempunyai dasar dan kaitan dalam Alquran.
Banyak keterangan Allah dalam Alquran yang mengajak
manusia memperhatikan alam dan ciptganaNya, Di antara-

nya bisa dilihat dalam surah Ali Imran, ayat 190-~191

sebagai berikut:

¥ e YLl U sty g Y Sled ] gle 2
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Ter j~mahnya:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malan dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang yang berakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau dufuk atau dalam keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan. langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.

Demikianlah, akhirnya Datu Patiarase bersama

vembesar-pembesarnya menerima Islam sebagai agamanya

pada tanggal 15 Ramadhan 1013 H. atau 1603 M., dan.

mereka menerima secara lunak dan damai. Hasil gemilang
Yang dicapai oleh Datuk Ri Pattimang menunjukkan
kemuliaan dan ketinggian hakekat agama Islam. Bahkan
diakui oleh Lothrop Stoddard bahwa salah satu yang
menyebabkan tersebarnya agama Islam yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW. adalah penyebaran Datuk Ri Patti-
mang (Suliman) (Baca: L. Stoddard, 1966: 12). Karena
kejadian tersebut terjadi di pusat kerajaan dan dila-
kukan sendiri oleh Datu, maka beritanya segefa diu-
mumkan ke seluruh pelosok wilgyah‘kerajaan dan diminta
kepada segenap rakyat supaya mengikuti jejak dan
langkah rajanya menjadi pemeluk agama TIslam. Setelah
Datu Patiarase wafat, maka sesuai amanatnya sebelum
wafat, diangkatlah putera keduanya sebagai Datu.

Dengan demikian bertahtalah Patipasaung gelar Sultanp

Abdullah-Gelar Petta Matinroe Malangke. Datu injlap
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yang dengan sekuat tenaga dan berbagai kebijaksanaan
sehingga tersebarlah agama Islam ke secluruh pelosok
kerajaan.
Tampaknya metode dialog yang digunakan oleh
Datuk Ri Pattimang dalam menyampaikan ajaran agama
Islam adalah sangat tepat digunakan kepada orang-orang
vang masih sangat ragu terhadap apa yang disampai-
kannya. Penvelidik-penyelidik mendapati bahws dalam
sejarah pendidikan terdapat hal-hal yang menguatkan
- metode dialog dalam pemikiran Islam itu sebagai sebuah
inetode, pengambilan hukum dan penjelasan terhadap
aqidah. Memang pada umumnya ulama menggalakkan metode
dizlog kepada pengikutuya, berbincang—béﬂcang dan
bahkan berdebat. Sumber-sumber yang dapat diperpegangi
dalam penggunaan metode tersebut dapat dilihat antara
lain lalam surah al-Mu’minun ayat 84-90:°
3 EENT O3 g O gadeas ﬁuf ol L oes oo Y e U8
Cebdl s D dt sl D, e B0 oS M
ot JS Cv_iLo sl w (L e G 9IS Wi Js ol Cqugu
Qy~b-4§~ ¢ Oy—alas ﬁUS ol ade d”-%i ﬁj e A |
f‘“%‘j‘ A e LT NC NI ) NURRPPIEIR T T
Gy SJ
Terjemahnya:
Katakanlah (hai Muhammad): "Kepunvaan siapakah

bumi ini, dan semua yang ada padanya,"jika kamy
mengetahui?" Mereka akan menjawab: Kepunyagp
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allah," Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak
ingat?" Katakanlah: "Siapa Yang Empunya langit
yang tujuh dan Yang Empunya ’Arsy yvyang besar?"
Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Aliah." Katakan-
lah: "Maka apakah kamu tidak bertakwa?" Katakan-
lah: "Siapakah yang di tangan-Nya berada kekua-
Saan atas scgala sesuatu sedang \Dia melindungi,
tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari
(azab)-Nya, jika kamu mengetahui?" Mereka akan
menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "(Kalau
demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu?"
Sebenarnya kami telah membawa kebenaran kepada
mereka dan sesungguhnya mereka benar-benar orang-
orang yang berdusta.

Bahkan Rasulullah SAW. scndiri hanyak mengguna-
kan tanya jawab (dialog) dalam banyak perkara untuk
sampai kepada suatu pemikiian vang abstrak (ghaib)
Yang sahabat~sahabétnya tidak sanggup menjawabnya.
Mereka bertanya kepada Rasulullah dan beliau menjawab
serta memberitahukannya. Dalam riwayat Muaz bin Jabal
bahwa aku pernah menjadi teman perjalanan Rasulullah,
schingga tidak ada di.antara sava dengan beliau kecua-

i seorang lelaki. Rasulullah bersabda:

o

TR L IR N T T T R AU BRI R YW
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Artinya:

Wahai Muaz, aku berkata: Ya Rasulullab, kemudijan
beliau berjalan selama sejam kemudian berkata
kepadaku: Wahai Muaz, beliau berbuat demikian
tiga kali. Kemudian beliau bersabda kepadaky:
Tahukah kamu apakah hak Allah terhadap hambahaya;
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Saya menjawab Allah dan Rasul-Nya yang lebih
tahu. Sesungguhnya hak Allah Werhadap hamba’
adalah agar Supaya mereka menyembah-~Nya dan
jangan mereka mempersekutukan—Nyan dengan
sesuatu". (H.R. Abu Rahman Nahlawy, Usus al Tar-
biyah wa al Turuq al Tadrisiha: 40—4;)

Dari keterangan hadis di atas dapat dijadikan
rujukan bagi ulama di dalam pemakaian metode dialog.
Imam Abu Hanifah misalnya, menggunakan metode tersebut
dalam pengajaran dan pengambilan hukum. Beliau memberi
ﬁeluang kepada murid-muridnya untuk menyatakan penda-
patnya dengan b;bas, dan carénya adalah beliau menga-
jukan kepada murid-muridnya suatu masalah dan murid
itu sendiri disuruh menyatakan pendapatnya.

Metode dialog terbuka, tampaknya masih tetap
dipakai sampai kepada ulama mutaekhkhirin, dan di-
anggapnya sebagai suatu metode yang bisa mengungkap
pemikiran yang ilmiah. Oleh sebab itu, Ibnu Khaldun
mengeritik orang-orang yang pada abad VIII Hijriyah,
sebab mengabaikan metode dialog. Beliau berkata: "Cara
yang paling muQah untuk mengembangkan ajaran Islam
adalah mengajar dengan lidah melalui dialog dan berde-
bat dalam masalah-masalah ilmiah" (Ibnu Khaldun,
Mukaddimah, h. 1211). t
Aduh Kesaktian

Seperti diketahui bahwa ketika perahu Datuk Rj

Pattimang (Sulaiman) berlabuh di muara Pattimang dap

tampaklah perahu itu dilihat oleh pengawai Taja Luwu,
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lalu ia melaporkannya kepada rajanya. maka rajapun
Segera memerintahkan salah Seorang pengawalnya keluar
untuk melihat dan memanggil tamu yang datang itu.
Setelah pesuruh itu datang menghampiri perabu Datuk Ri
Pattimang dan kebetulan sang Datuk bersama dengan awak
perahu lainnya sedang melakukan shalat berjamaah, maka
pengawal raja heran dan takut melihatnya. Pengawal
raja itu takut karena baru pertama kali melihat ada
oraﬁg yang berpakaian jubah warna putih, kemudian
shalat, ruku’ dan sujud serta kelihatannya sangat
keramat,

Setelah raja mendengar laporan salah seorang
bengawalnya tersebut, maka rajapun ’segera mengambil
keputusan untuk menemui Datuk dan kawan-kawannyaz.
Setagai penghormatan kepada taﬁu, maka raja meminta
kese'iaan mereka untuk naik ke istana raja di Patti-
mang. Setelah mereka sampai ke istana, mereka berdia-
log, dan menurut kebiasaan raja-raja pada waktu ity
setiap ada tamu, maka tamu tersebut selalu diminta
oleh raja untuk memperlihatkan kesaktiannya. 0Olen
karena Datuk Ri Pattimang adalah seorang ulama sekalj-

gus politikus yang diplomatis, maka beliau kemba]i
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2Datuk Sulaiman bergelar Datuk Ri Pattiman
dengan Datuk Abdul Makmur dengan gelar Datuk Rj
dan Datuk Khatib Bungsu dengan gelar Datuk Ri Tiro.

g bersama
Bandang,
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mempersilahkan Datu Luwu untuk memperlihatkan kesak-
tiannya. Dengan penuh kesatriaan Datu Luwu segera
mengambil 10 butir telur éyam, kemudian beliau menyu-
sun telur-telur itu ke a'as dengan tidak jatuh. Sesu-
dah itu, 1ialu raja mempersilahkan Datuk Ri Péttimang
untuk memperlihatkan ‘pula kesaktiannya. Dan untuk
menghargai raja, maka Datuk Ri Pattimang segeré.meng-
ambil ielur torsepbut pada setiap selanya dengan kea-
daan telur tetap tidak jatuh, seakan-akan telur itu
dalém keadaan tergantung.

Untuk ronde yang kedua. raja mengambil sebuah
btsu (tempayang yang terbuvat aari tanah), kgmﬁhian
diisi dengan eir, lalu ditempelkan pada dinding\dengan
menghadap ke bawah, busu itu meiekat dan airpun yang
ada di dalamnya tidak jatuh bahkan menetespun tidak.

Sebagai jawaban Datuk Ri Pattima .g untuk ronde
kedua ini, maka ia segera memecehkan busu yang sedang
dalam keadaan melekat di dinding itu, lalu kemudian
busu itupun pecah, teta,i ternyéta air yang ada di
dalam busu tersebut membeku dan tetap melekat di
dinding tanpa busu lagi. Demikianlan, sehingga{raja
iuwu mengakui kesaktian Datuk Ri Pattimang dan menga-~
jaknya vuntuk mendampinginya. Oleh karena Datuk Ri
Pattimang membawa misi Islam. maka diaiaklah Datu

Patiaware memeluk agama Islam, dan akhirnya resmilah




raja masuk Islam pada tahun 1603 Masehi (Baca: Taufigq
Abdullah, 1983: 340).

B. Aspek AjaTan Agama yang Dikembangkan

Seperti diketahui bahwa agamﬁ Islam cepat tersebar
dan berkembang ke seluruh wilayah kerajsan dan sekitarnya
karena adanya dukungan dari pihak penguasa (rajanya). Dan
setelah Datuk Ri Pattimang memperhatikan praktek-praktek
kepercayaannya, tampaknya dilihat banyak bertentangan
dengan ajaran agama Islam yang dibawanya. Oleh karena itu,
aspek ajaran agama Islam yang dikembangkan di Luwu adalah
aspek aqidah dan syari’ah3. Untuk itu akan diberikan
uraian sekitar kedua aspek tersebut, sebagai berikut:

1. Aspek Aqidah

Tauhid adalah suatu képprcayaan yvang menegaskan
bahwa hanya Tuhanlah yang menciptakan, memberi hukum-
hukum, mengatur alam semesta ini (Tauhid Rububiyabh).
Dan sebégai konsekuensinya, maka hanya Tuhaniah satu-
satunya yang wajib disembah, tempat meminta petunjuk
dan pertolongan (Tauhid Uluhiyah).

Pengetahuan tentang Tuhan hanya mungkin dipero-
leh apabila' melafui pemberitaan wahyu (Revelation).

rengetahuan tersebut mustahil diperolch dengan pemi-
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3kedua aspek ajaran tersebut, yang diutamakan
Ri Pattimang adalah aspek ketauhidan sebagai ajarap
dalam agama Islam.

Datuk
dasar
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kiran akal semata, karena pikiran manvsia itu lemah
dalam meresponi rasa ketuhanan.

Islam mengajarkan bahwa kepercayaan atau iman
seseorang haruslah dibuktikan dengan jalan melaksana-
kan penyembahan dan menaati segala hukum-hukum Tuhan
yang telah digariskan lewat wahyu-wahyu-Nya yang
diturunkan kepada Rasulullah SAW. Maka pelaksanaan
ibadah dan syari’at itu adalah menifestasi dari pada
iman seseorang. Kemudian konsep tentang sistem keper-
yaan dan segala kehendak dari Tuhan hanyalah mungkin
terdapat dalam agama Islam.

Doktrin tauhid bagi kehidupan manusia menjadi
sumber kehidupan jiwa dan pendidikan kemanusiaan yang
tinggi. Tauhid akan mendidik jiwa manusia untuk meng-
ikhlaskan seluruh hidup dan kehidupannya hanyalah
kepaca Allah semata (Baca: Drs. Nasasuddin Razak,
1977: 39-40). Tauhid akan pula membebaskan manusia
dari berbagai macam belenggu kejahatan duniawi, serta
membebaskan dari perbudakan. Bahkan dengan jiwa tauhig
yang tinggi, maka seseorang akan bebas dari ketakutan
dan kemiskinan harta benda. Karena mereka yakin bahwa
semua makhluk yang melata di muka bumi sudah ditenty-
kan rezkinya.

Tauhid juga membebaskan manusia dari perasaap

takut mati. Tauhid menyadarkan manusia bahwa pergg

alan
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mati adalah di tangan Tuhan, dan setiap yang bernyawa
pasti akan mengalami kematian. Konsekuensinya menum-
buhkan semangat jihad seseorang untuk menegakkan yang
hak dan menghancurkan yang batil, sekalipun ia harus
menyabung nyawa sebagai tindakan mempertaruhkan Jiwa
raga. Akhirnya, tauhid akan membebasksn manusia dari
pPérasaan keluh kesah, bingung menghadapi persoalan
hidup dan akan bebas dari putus asa. Dengan tauhid,
Seorang muslim memiliki jiwa yang besar dan memberikan
kebahagiaan hakiki pada manusia di dunia dan di akhir-
at kelak. Karena itu, pendidikan tauhid adalah penting
bagi manusia terutama bagi kaum yang mula-mula memeluk
agama Islam sebagai fondasi ajaran agamanva.

Tauhid (aqidah) adalah suatu hal yang paling
mendasar dalam kehidupan orang Islam. Seseorang musta-
hil r2njadi seorang muslim tanpa memiliki iman, sebab
imanlah Yang menuntut pelaksanaan rukun Islam secara
utuh.

Rasulullah SAW. petnah menjelaskan tentang iman
di depan para sahabatnya tatkala seoarang laki-laki
datang bertanya, tapi ternyata laki-laki itu adalah
malaikat Jibril yang menyamar dalam bentuk wujud
manusia yang menanyakan kepada beliau: Apakdh iman
itu? Rasulullah menjawab seperti vang tersebut dalam

hadis berikut:
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Artinya:
Dari Umar r.a. Nabi bersabda: Iman itu adalah
engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya,
para rasul-Nya, hari akhirat, dan engkau beriman
kepada gadar baik dan buruk. (Baca: Hadis Buk-
hari, 1 : 19).

Ajaran pokok Islam iniiah yang dikembangkan
oleh seorang muballig yvyang besar jasanya di Kerajaan
Luwu, yaitu Datuk Ri Pattimang dengan mendahulukan
Andi Patiware (Raja Luwu XV) masuk Islam bersama
anggota adatnya, kemudian menyusul rakyatnya sebagai
pengikut setia.

Metode pendekatan yang digunakan oleh Datuk
tersebut adalah pendekatan kepercayaan, yaitu menggan-<
ti keprcayaan lama yang menganggap bahwa Tuhan Yang
Maha Esa adalah Dewata Sewae, dengan mengadakan pende-
katan menurut teori ilmu kalam, yaitu lebih menekankan
kepada pengajaran tauhid. Dan cara inilah yang membawa
hasil yang baik di daerah Luwu dan scekitarnya, sebab:

1. Kebijaksanaan yang diambil Datuk Ri Pattimang sa-
ngat tepat, sebab daerah Luwu masih ketat dengan

pelapisan sosial budaya. Sehingga dengan mengig-

lamkan golongan raja berarti kekuatan untuk mep-
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pengaruhi golongan bawah, karena masih adanya

‘) kharisma yang dimiliki oleh golongan bangsawan.

2. Pendekatan yang digunakan oleh Datuk Ri Pattimang
adalah sesuai dengan kepercayaan masyarakat, sebab
pada hakekatnya masyarakat Luwu saat itu telah
mempercayai Tuhannyé, Tuhan yang mereka sembah
yvaitu Dewata Sewae.

3. Dakwah Islam bukan hanya di kalangan raja. tetapi
Datuk Ri Pattimang men%unjungi daerah yang jauh
dari ibu kota yang senantiasa didampingi oleh
Patipasaung bergelar Andi Abdullah (raja Luwu
XVI).

Keberhasilan Datuk Ri Pattimang itu menyebabkan
Islam semakin berkembang pada periode-periode beri-
kutnya, sehingga Islam menjadi bahagian integral dari
Pangngadareng. Xeadaan seperti ini terjadi karena
Islam sebagai anutan mereka dan tidak terlalu banyak
mengubah nilai-nilai, kaedah-kaedah kemasyafgkatan dan
kebudayaan yang telah ada. Sehingga semangat keagamaan
orang Luwu‘tersentuh dengannya, dan sasaran utamanya
dalam penyebaran Islam hanya tertuju pada soal iman
dan kebenaran tauhid mereka.
Aspek Syari’ah

Berdasarkan doktrin Islam, syari’ah itu dari

Allah. Sebab itu, maka sumber syari’ah atau hukum
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datangnya dari Allah sendiri yang disampaikan Allah
kepada manusia dengan perantaraan rtasul-Nya (Baca:
Drs. Nasaruddin Razak, 1977: 242).

Voleh karena syari’ah itu adalah hukum Tuhan dan
perundang-undangan yang datangnya dari Allah, maka
pasti pula hukumnya juga sempurna. Pencipta hukum itu
berkehendak agar manusia teratur dan tertib kehidu-
pannya. Hal ini semata-mata untuk kebahagiaan lahir
dan batin manusia. Adapun hikmah dan maksud Pencipta
Hukum ialah agar kodifikasi tumbuh sendiri dari umat
Islam, untuk perkembangan ilma dan intelektual Xaum
muslimin. Selain itu, didapati pula asas-asas syari’ah
sebagai berikut:

Tidak memberatkan. Sesuai dengan misi 1slam sebagai
rahmat bagi manusia, maka Islam datang untuk membe-
baskan manusia dari segala hal yang memberatkan
hidupnya. Manusia adalah makhluk dha’if, memiliki
kadar kemampuan &ang terbatas. Sebad itu, hukum Tuharn
tidak akan memaksa manusia sampai melampai kadar
kemampuannya (Q.S. al Hajj: 78).

Sedikit mengadakan kewajiban secara terperinci, yaitu
"memerintah" dan "Melarang". Perintah dan larangan
itu sangat sedikit, sehubungan denga‘ Prinsip pertama
di atas. Karena banyak kewajiban berarti memberi

beiban dan memberatkan manusia. Andaikata dalam syari-
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’ah banyak hal-hal yang mendetail dari kewajiban-
kewajiban berupa perintah dan larangan, makq pasti
Tuang gerak manusia menjedi ketat dan dunia menjadi
scempit menyesakkan nafas. Maka hal-hal yang terting—
2al dan tidak disebutkan itulah yang menjadi mubah,

dan jenis inilah yang paling banyak dalam syari’ah

\
N

Islam. 4

Syari’ah datang dengan prinsip berangsur-angsur (gra-
duasi). Allah selaku pencipta hukum adalah Maha Tahu
dan Maha Bijaksana. Sistem ini secara psikologis'
sesuai dengan fithrah manusia itu sendiri. Adalah
sangat sulit dilaksanakan sekirahnya hukum-hukum yang
datang itu sekaligqs demikian btanyak, teﬁtu menimbul -
kan kebingungan dalam melaksanakannva. Andaikata
ketentuan-ketentuan itu datangnya secara sekaligus
untvk mengubah kepercayaan-kepercayaa lama, tentu
akan terasa berat diterima oleh manusia. Itu]ah
sebabnya, sehingga saat awal perkembangan agama Islam
datang, dan beberapa adat kebiasaan yang dibiarkan
bagi yang dianggap tidak membayakan tertib mgsyarakat
ramai. Ada yang perlu diubah, dan pengubahannys
dilakukan secara berangsur-angsur. Diubahnya dengan
‘jalan menerangkan hikmah-hikmahnya atau penjelasan-
penjelasan yang bijaksana terhadap mesyarakat; seper-

ti mengenai permainan judi dan minuman khamar (Baca:




Q.8 2: 219).

Oleh ker~va itu, nerlu diyakini bahwa Allah
SWT. adalah Pehcipta Hukum (&l Syari’) sebagai Zat
vang Maha Bijsksana. Ke'ijaksanaan-Nya dimanifestasi-
kan dalam huakum-hokuin-Nya dan sekaligus merupakan
pancaran c¢ari sifat rahmaon dan rahim-dya. Karenanya,
hukum Tuvhan samasekali tidak bertujuan untuk keman-
faatan bagi Tuhan itu sendiri. Tuhan adalab Zat Yang
waha Sempurna dalam segala hal. Hukum Tuhan itu pada
hakekatnya semata-mata untuk kepentingan manusia
sendiri. Itulah sebabnya, iman kita mengakui bahwa
apabila Allah memerintahkan sesuatu, maka harus
diyakini batwa dalam perintah itu pasti terkandung,
suatu manfaat. Dan sebaliknya, jika Allah melarang
sesuatu pasti terdapat adanya bahaya bagi manusia di
bal.k larangan itu.

Karena syari’ah Tslam sangat penting diketahui
oleh manusia sebagai rambu-rambu dalam ajaran agama
islam, maka nenetapan syari?ih Islam di Luwu dapat
dilihat pada lembaga adat 12, dimana qadhi didudukan
sebagai salah satu anggota dan sekaligus sebagaj
nenasehat Raja Luwu,

Penunjukan qadhi sebagai salab satu anggota
adat 12 adalah dimaksudkan untuk mwenpontrol

dan

menjaga agar setiap keputusan lembage tersebut haryg
: ATUS
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disesuikan dengan syari’ah Islam. Dengan ‘demikian,
orang yang menjadi qgadhi harus betul-betul mehgetahui
ajaran Islam dan meresapi hukum-hukum di dalamnya.
Selain itu, dimaksudkan pula agar tindakan raja dapat
dikontrdl da;i penyimpangan-penyimpangan hukum Islam.
Oleh-karena itu, maka qadhi adalah satu-satunya
bemegang kebijaksanaan dalam menjalankan syari’ah
Islam. Untuk itu dibuatlah suaatu hukum dasar yang
menjamin tentang hal tersebut yang berbunyi:
’Pattupui riada, pasanrae risare, muattangnga’
’rirapangnge, mupattarattei riwarie, mualai
Pepegau ripobiasangnge (Sendikan kepada adat,
sandarkan kepada syara’, perhatikan keadaan
masyarakat, dan bandingkan kepada kebiasaan)
(Baca: H.M. Sanusi Dg. Masttata, 1978: 91).
Bahkan Mattulada mengatakan bahwa ketaatan
orang Bugis-Makassar kepada Syara’ (syari’ah Islam)
sama dengan ketaatan mereka kepada aspck-aspek pang-
ngadareng lainnya. Keadaan seperti ini terjadi karena
penerimaan kepada Islam sebagai agamanya, tidak
terlalu banyak mengubah nilai-nilai dan kaedah-kaedah
kemasyarakatan serta kebudayaan yang telah ada (Baca:
Mattulada, 1975; 32).
Untuk merealisir syari’ah Islam bagi penduduk
yang ada di daerah Luwu, maka tugas ini diserahkan

kepada imam di tiap-tiap kecamatan atau guru di

tingkat desa.
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Dalam kehidupan sehari-hari 3adhi beserta
éparatnya tidak mendapat gaji dari jabatannya terse-
but, kecuali zakat fithrah. Selain itu, apabi}a datu
(raja) meninggal, maka qadhi mendapat pakaiannya. Itg
menunjukkan bahwa qadhi adalah orang penting dan

istimewa dari datu.

C. Daerah Pusat dan Wilavah Pengembangan Agama Islam

1. Pusat Pengembangan

Séperti dikemukakan terdahulu bahwa sebelum
Datuk\Suléiman, Abd. Kadir dan Abd. Makmur yang dige-
lar kemudian dengan Datuk Ri Pattimang, Datuk Ri Tiro
dan Datuk Ri Bandang datang ke Luwu, sebelumnya Raja
Luwu sudah membayangkan bahwa akan datang orang dari
jauh yang akan membawa kebenaran dan kebahagiaan
Kerajaan Luwu.

Pertama-tama ia memasuki Kerajaan Luwu pada
satu daerah anak TelluE, yaitu Bua. Satu bukti yang
autentik bahwa masuknya Islam pertama di Bua ialah
dengan adanya tulisan tangan dari Datuk Sulaiman
(gelar Pattimang) sendiri yang ditinggalkannya, yaity.
mengenai tauhid, fiqhi, akhlak dan lain-lain yang
berhubungan dengan ajaran Islam. Kitab tersebut masih
tersimpan dan terpelihara baik oleh orang-orang tua di

Bua. Buku tersebut ditulis dengan huruf Arab yang
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bert 1hasa Melayu4.

Tampaknya Datuk RKi Pattimang pertama-tama me-
musatkan perhatiannva di Bua. Setelah Ma’dika Bua
bersama seluruh keluarga.ys masuk Islam, batrulah Datuk
mengarahkan perhatiannya untuk mengislamkar Datu Luwu,
vaitu Patiarase. Karena ibu kota Kerajaan Luwu berke-
Judvkan di Pattimang dacrah Malangke sebelah utara
Kota Palopo sekarang, maka ibukota kerajaan inilah
yang terlebih dahulu disemarakkan Islemnya, kemudian
dilanjutkan ke Palopo dengan membangun mesjid yYang
kini berada di tengah-tengah Kota Palopo.

2. Wilayah Pengembangan

Setelah berhasil ketiga ulama menarik Rajg
Luwu, Andi Patiware, ke dalam agama Islam tahun 1603
Masehi, dimintanya supaya Raja lLuwu turut mengembang-
kan .gama Islam ke seluruh kerajaan di Sulawesi Sela-
tan, tetapi oleh Raja Luwu dijawab bahwa untuk mengem-
-bangkan agama lslam perlu adanya kekuatan. Sedangkan
hal itu tidak ada pada saya, yang ada pada saya hanya
kemuliaan, sedang kekuatan dan kekuasaan ada pada Raja
Gowa dan Tallo.

Selanjutnya setelah Raja Luwu, Patiarase, me-
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4s. Dg. Mallonjo. Wawancara, pada tanggal 3 Maret
1994. 5
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ninggal dunia, maka sebagaimana yang diamanatkan
beliau sebelum wafatnya, diangkatlah Putera keduanya
menggantikannya menjadi datu. Dengan dgmikian bertah-
talah Patipassaung gelar Sultan Abdullah-gelar Petta
MattinroE Malangke. Datu inilah yang dengan sekuat
lenaga dan berbagai kebijaksanaan meunyebarkan Islam ke
seluruh pelosok kerajaan, schingga agama Islam menga-
kar pada masyarakat Luwu hingga sekarang. Islam juga
dikembangkan ke daerah-daerah sekitarnya; baik ke
daerah Kolaia di bagian utara dan tenggara maupun ke
daerah Wajo di bagian selatan.

Raja Luwu ini dibantu oleh seorang patunru
(perdana menterti yang bijaksana bernama Daeng Manga-
wing gelar patunru Mustafa). Terjadi perubahan besar
di Kerajaan Luwu dan perubahan yang paling penting itu
adalah disesuaikannya struktur pemerintahan dengan
pemerintahan Islam. Masa inilah awal mula pengangkatan
qadhi di Luwu sebagai pendamping raja (datu) dalam
menjalankan pemerintahan agar supaya segala tinda-
kannya tidak bertentangan dengan ajaran Tslam, juga
agar supaya soal-soal keagamaan dan kepentingan umat
selalu dapat terurus secara khusus sehingga mudah
diselesaikan.

Demikianlah, agama Islam berkembang ke seluryp

pelosok wilayah Kerajaan Luwu, dan nanti pada saat
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Sultan Abdullah sebagai Datu sekitar tnhun 1604 Mase-
hi, barulah agama Islam ke Suli yang pada saat itu
berada di bawah pemerintahan Jannang Suli yYang lebih
dikenal dengan nama Jannang Tangkalasi sebagai pejabat
rendahan kerajaan.

Seperti diuraikan sebelumnya bahwa ketika awal
masuknya Islam, masyarakat Luwu dalam suasana kehidu-
pan yang diwarnai adat kebiasaan sebagai warisan turun
temurun, seperti kebiasaan berjudi dengan menyabung
ayam (massaung manu’). Kebiasaan-kebiasaan lain adalah
mabuk-mabukan dengan meminum minuman keras, dan peny-
embahan kepada Dewata Sewae sebagai wujud penyembahan
mereka kepada Yang Maha Kuasa. Nemun jika ditinjau
dari pendekatan syari'ah Islam, maka cara penyembahan
seperti itu dianggap perbuatan musyrik. Keadaan seper-
ti ini masih banyak mewarnai kehiduj.an masyarakat
sampai datangnya para keturunan arung Luwu untuk
bertempat tinggal di berbagai pelosok wilayah kera-
jaan, dan sekaligus sebagai pemangku adat di tempat
itu.

Maka dikenallah berbagai gelaran Yang berlaip-
lainan menurut tempat tinggalnya, seperti gelaran
Arung Larombo bagi pemangku adat di wilayah Larompong;
Minjara merupakan gelaran bagi pemangku adat di Bajo;

Palempang merupakan gelaran bagi pemangky adat gi
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Sul®, dan lain-lain sebagainya. Pemangk1-pemangku adat
itulah yang melaksanakan tugas kedatuan untuk wi-
layahnya dengan tetap berdasarkan kepada_pangngadareng
Yang sudah disesuaikan ajaran agama Islam,

Kehadiran Islam di tengah-tengah masyarakat -
Luwu membawa suatu perubahan, karena menambah kecerda-
san dan memperkaya budaya mereka. Islam menjumpai
beraneka ragam adat istiadat, namun tidak langsung
ditolak ataupun diterima oleh islam secara keseluruan
tanpa mengadakan penyeleksian. Muballig Islam menolak
yang bertentangan dengan acidah dan syari’ah Islam
dengan memberi penjelasan, dan meneruskan hal-hal vang
dianggap sejalan dengan ajaran Islam, maka bagi paham
masyarakat Luwu dengan mudah menerima Islam secara
damai.

Golongan raja dau anggota adatnya dengan mudah
menerima Islam sebagai agama mereka, bahkan Islam
bukanlah suatu yang baru melainkan hanyalah sebagai
peényempurnaan dari segala-galanya. Itulah sebabnya
dengan mudah Islam berkembang ke seluruh pelosok Luwu
dan wilayah di sekitarnya. Hal ini dapat dilihat pada
kepercayaan mereka sebelum datangnya Islam, vaituy
menyembah Tuhan Dewata Sewae yang dianggapnya mencip-
takan dan mengatur seluruh jsi alam jagat raya ini

1.

Datuk Ri Pattimang (Sulaiman) menjelaskan bahwa
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yang dimaksud Tuhan Sewae itu adalah Allah SWT. vang
menciptakan alam semesta ini bersama seluruh isinya.
Meéndengar penjelasdn Datuk itu, *maka raja bersama
seluruh anggota adatnya memutuskan untuk memeluk Islapm
secara menyeluruh serta penuh kesadaran akan melaksag-~
nakan seluruh kewajiban agama sebagai konsekuensi dari
pengakuan meréka. Hal ini dapat dilihat pada Sistem
pangngadareng yang mana ajaran I[slam dimasukkan di
dalamnya. Berkaitan dengan itu Mattulada mengemukakan
dalam Lontara Latoa, sebagai berikut:
Eppami uangena pedecengie tana, iami nagenne’
limampuangeng, manapi mani asellengeng naripatta-
ma tona sara’e, seunai adee, maduanna rapange,
matelunna ware’e, maeppa’na bicarae, malimanna
sara’e...

Artinya: Empat macam segi yang memperbaiki
negara, barulah dicukupkan lima macamnya, ketika
sampai kepada keislaman dan dimasukkan juga syara'
Islam pertama Ade, kedua rapang, ketiga wari, keempat
bicara (Mattulada, 1975: 21).

Dengan diterimanya Islam dan dijadikannya

syari’ah Islam bahagian integral dari pangngadareng5,

maka pranata-pranata sosial budaya orang Bugis-Makas-

5Pangngadareng adalah bahasa Bugis dan Pangngadak—
kang adalah bahasa Makassar yang bermakna Seperangkat
nilai-nilai budaya yang hidup dan berakar kuat di dalam
masyarakat.




100

sar pada umumnya, dan khususnya masyarakat Luwu mem-
peroleh warna baru karena syara’ (syari’ah) memberikan
peranannya dalam berbagai tingkah laku kehidupan
sosial budaya. Konsep mereka tentang\nilai—ﬁilai Islam
tidak banyak mengubah nilai-nilaij; kaedah-kaedah
kemasyarakatan dan kebudayaan yang telah ada.

Apa yang -dibawa oleh Islam pada mulanya hanya-~
lah urusan-urusan ubudiyah yang ditanamkan dan fidak
mengubah lembaga-lembaga sosial yang menyangkut kehi-
dupan politik sesuai dengan pangngadareng/pangngadak-

kang.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penduduk Daerah Luwu khususnya dan Sulawesi Selatan
umumnya, mayoritas beragama Islam. Realisasi dan pelaksa-
naan ajaran Islam di kalangan mereka tehitung kuat. Hal
ini disebabkan karena selain hasil dari peranan Da}uk Ri
Pattimang sebagai pengemban pertama kali Islam, juga
karena masyarakat pada umumnya memperhatikan faktor agama.
Baik di dalam kehidupan rumah tangga maupun pada pergaulan
di masyarakat, nilai agama nampak sangat berperanan.

Ucapan salam keislaman "Assalamu Alaikum", merupa-
kan kebiasaan yang sudah berakar kuat di dalam kehidupan,
terutama bila seseorang bertemu dengan orang yang dituakan
atau dihormati.

Masyarakat Luwu mengenal Islam melalui seorang
muballig/atau ulama terkena. dengan nama Khatib Sulung
Sulaiman atau datuk Ri Pattimang.

Khatib Sulung Sulaiman berasal dari Minangkabay
Sumatera Barat., Ia pernah menuntut ilmu di Aceh kemudiap
bermukim di Johor Malaysia sebelum ke Luwu di Sulawesi
Selatan.

Di Sulawesi Selatan Datuk Ri Pattimang dikena]
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sebagai muballig yang sangat berperanan dan berjasa di
dalam penyebaran agama Islam sekitar abad 17 Masehi; tgnpa
menimbulkan keresahan di kalangan penguasa dan masyarakat
bada umumnya.

~ Di dalam mengembangkan agama islam{~Datuk Ri Patti-
mang mengambil tempat di Kampung Pattimang (pusat pemerin-
tahen kerajaan Luwuy sebagai‘pusat pengembangan Islam.
Sebelum bermukim di Pattimang, Datuk Sulaiman pernah
berada di da%rah Bua sebagai tempat berlabu pertama kali
dari perjalanan pelayarannya.

Dari pusat pengembangan Islam di Pattimang dan Bua,
selanjutnya agama Islam dikembangkan ke wilayah kerajaan
Suli, Giwa—W;jo dan sekitarnya di bagian selatan. Adapun
pengembangan ‘ajaran Islam ke daerah utara, dikembangkan
dari Pattimang ke Palopo, Wara, Malili,Poso, Kolaka, dan
daerah—daerah'di sekitarnya.

Datuk Ri Pattimang tetap\berperanan dan setia
menjalankan/mengembangkan ajaran Islam, sampai pada ak-
hirnya ia wafat dan dikuburkan di Pattimdng-Malangke’ di
daerah Luwu. Dewasa ini, kuburan Datuk Ri Pattimang ramai
dikunjungi dan diziarai orang, baik yang berasal dari
daerah Luwu maupun dari daerah-daerah lain.

Aspek-aspek ajaran Islam yang dikembangkan oleh
Datuk Ri Pattimang adalah aspek agidah atau keimanan dan

sedikit aspek syari’ah.
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D tuk Ri Pattimang mengembangkan aspek keimanan
atau kepercayaan karena masyarakat Luwu telah memiliki
kepercayaan kepada Dewata Sewae sebelum ajaran Islam
diajarkan.

B. Saran dan Harapan

Meskipun masyarakat Luwu mayoritas beragama Islam,
tetapi mutlak tetap diperlukan pembinaan Secara serius
oleh para ulama Mmaupun pemerintah kepada masyarakat umum,
terutama pada aspek pendidikan formal maupun non formal,

| Hingga dewasa ini, sebagian masyarakat masih ada
yang belum dapat membedakan, apakah kegiatan dan upacara
keagamaan Yang dilakukannya murni Islam atau campuran
dengan adat, atau ada nilai adat yang bertentangan dengan
Islam. Orang-orang seperti ini, faham keagamaannya dikenal
masih bersifat sinkretisme. Oleh karena itu, perlu diga-
lakkan pengajian dj setiap mesjid dan di kaumpung-kampung
untuk meluruskanp faham-faham sinkretisme tadi.

Karena Datuk Ri Pattimang dikenal sangat berperanan
dan berjasa di dalam mengembangkan Islam di Sulawesi
Selatan, maka perlu dibangun monumen pengembangan agamg

Islam Datuk Ri{ Pattimang.
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